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Abstrak

Kebutuhan energi listrik semakin meningkat akan tetapi energi yvang biasanya
dijadikan untuk menghasilkan energi listrik yaitu energi fosil semakin berkurang
jumlahnya, Krisis energi imi menjadikan seluruh negara di dunia mencari dan
menciptakan cnergi terbarukan. Salah satu energi terbarukan yang berpotenst adalah
sistem pembangkit hybrid energi angin dan energi matahari.. Pada sistem pembangkit
hybrid angin dan matahari, permasalahan yang timbul vaitu operator tidak dapat mengawasi
(Monitoring) dan mengontrol (Controlling) daya dan tegangan pada pembangkit hybrid
angin dan matahar,

Dalam pembuatan sistem kontrol daya dan tegangan dengan menggunakan PLC Zefio
Logic SR2  dilengkapi dengan komponen tambahan seperti boost comverter dan buck
conveler. Sehingga dalam pengontrolan daya dan tegangan selalu konstan, Dimana boost
converter bekerja untuk menaikkan tegangan dari sumber yang kurang maksimal,dan boast
converter i atur dari tegangan 3.5 v-13v.Sedangkan buck cowverfer berfungsm untuk
menurunkan tegangan apahila tegangan dan sumber {erlalu tinggd, dan buck converter di atur
dari tepangan 38 v sampai 13v.

PLC akan bekerja untuk mengontrol tegangan dari sumber umuk mengisi accumulator
dan menghidupkan beban lampu, dimana PLC bekerja untuk  on/of kan menggunakan
programnya pada accumulator dan beban lampu, dan PLC juga berfungsi untuk mengontrol
sistem hybrid pada kedua pembangkit. dan PLC menggunakan sofiware program zelio soft 2

Kata Kunci : PLC, Boost Converter, Buck Converter, software zelio soft 2.

Abstract

Increasing eleciricity needs but the emergy normaily used to generate electrical
enerey that is diminishing the amount of fossil energy. This energy crisis made all
nations of the world seek and create renewable energy. One of the potential of
remewable energy is wind power hyvbrid generating system and solar energy .. In the
hybrid system of wind and solar power plants, problems arise that operators can not
control (monitoring) and control (Controlling) power and voltage on wind and solar
Avhrid plant |

In the manufacture of power and voltage control system usmg PLC Zefio Logic SR2
equipped with additional components such as boost converter and buck convefer. St
that the power contral and vollage is always constant. Where boost converter works

1l




ta raise the voltage of the source less than the maximum, and foost comverter i the
set of voltage 3.5 V-] 3v.Sedanghkan buck converter serves to reduce the voltage when
the voltugse of the source is too high, and the buck corverter in the set of voltage 38 V
fo 3w,

PLC will work to conirol the voltage of the source lo charge the accumulator and
turn on the light load, where the PLC works for on / of the accumulator and wse the
program on a fight load, and the PLC also serves to control the hybrid system in the
second generation. and the PLC using a software program Zelio Sofi 2

Keywords: PLC, Boost Converter, Buck Converfer, saftware Zefio Safi 2.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[ndonesia merupakan salah satu negara kepulavan terletak di panis
khatulisiwa. Hal tersebut menyebabkan Indonesia memiliki potensi angin yang
besar serta mendapatkan sinar matahan sepanjang tahun, dengan demikian sangat
menguntungkan bagi Indonesia untuk pememanfaatan energn matahan dan energn
angin sebagal sumber energl aliemnatif. Salah satu ukuran performansi dari scl
surva dan turbin angin adalah efisiensi. Yaitu prosentasi perubahan energi cabaya
matahari menjadi energi listrik. Tetapi pada kenvataannya, efisiensi dari Sofar cell
yang ada saat ini masih rendah Peningkatan efisiensi turbin angin dan Solar cell
dapat diketahui dengan mclakukan pengukuran berbagai indikalor seperti
tegangan, arus dan daya keluaran dari kedua alat tersebur. Konversi sumber energi
terbarukan seperti energl surva atan energi angin menjadi energi listrik saat ini
telah menmngkat secara signifikan Penggnmaan energl terbarukan juga during
dengan pertumbuhan teknologi elektrenika daya yang cepat dan semakin cangnh,
namun ketersediaan energi matahan dan energi angin bergantung dari waktu,
cuaca, dan musim Pembangkit listrik tenaga hibrida merupakan salah satu solusi
untuk mengatasi krisis energi yang terjadi dewasa ini. Salah satu jenis pembangkit
listrik tenaga hibrida adalah kombinasi pembangkit listrik tenaga surya matahari
dan pembangkit listrik tenaga angin,'™

Pimana nilai pembangkit tenaga matahan in memiliki nilai daya 100 wartt
dengan tegangan maksimal 19 voli,dan pembangkit tenaga angin memiliki nilai
daya 100 watt dengan teganagan mimmal 12 volt sampai maksimal 24
volt. Apabila nilai tegangan keluaran dari salah satu pembangkit tidak mencukupi
vang sudah diprogram oleh PLC ,maka mnilai tegangan keluaran akan
digabungkan,agar mencukupi untuk di suppfy kebeban Pada memandan g hal
demikian distas maka sanpmt diperfukan sékali pengaturan  alat sistemn kontrol yang baik yang
menggnakan peralatan yang handal, cepat, efisien, dan dapat bekena dalam wakiu yang fama
serta s dalam melabukan modifikasi jika tegjadi  perubahan deskripsi kerja pada
pembangkit hybrida fenaga angin dan tenaga matahan tersebut. Dewasa inl.




Teknologi semakin tenis berkembang dan begatu benyak peralatan - poralatan clddromk vang
diciptakan. Salah satu comoh teknolog baru tersebut adalah Progromumcabie Logic Corrolier
atmy vang disingkat dengan PLC. Dan PLC menipakan suam alat sisiem pengontrolan
terprogram secara logika berbasis komputer pe dalam pemrogramanya sehingga mempercepal
hasil pekerjaan yang merupakan suat pernti elekironik yang dirncang unfuk dapat beroprasi
secarn digial dengan  menggunakan memon sebage media penyinipenan intnksi-intksi
mitemal untuk menjalankan fimpsi-fimgst logika dengan cara: memprograninya dimana dapat
melakukan terthadabap rngkain — rangkain lomka  dan mpat, proges, kemudian output unfuk
dapat melakukan suatn tujuan yang bersifit fisikal vang dapat distur oleh suatn program dengan
efisicn dan handal dalam melakukam sisem pengontrolan pembangkit. fl

PLC bekerja dengan cara mengaman masukan (melalui sensor-scnsor
terkait), kemudian melakukan proses dan melakukan tindakan sesval yang
dibutuhkan, yang berupa menghidupkan atau mematikan keluarannya (logka 0
atau 1. hidup atau mati), Pengguna membuat program (yang umumnya dinamakan
diagram tangpa atau ladder dingram) vang kemudian harus dijalankan oleh PLC
yang bersangkutan, Dengan kata lain, PLC menentukan aksi apa vang harus
dilakukan pada instrumen keluaran berkaitan dengan status suatu ukuran atan

besaras yang diamati !

1.2 Rumusan Masalah
Dalam perancangan dan pembuatan sistem kontrol daya dan tegangan
pembangkit hibrid {angin dan matahari) menggunakan PLC Zefio Logic SR2,

dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas yaitu .

1. Bagaimana merancang sistem kontrol daya dan tegangan pembangkir ibrid
(angin dan matahari) menggunakan PLC ini,dalam menggabungkan dua nilai
tegangan darl dua pembangkit tersebut, agar nilai tegangan selalu konstan.

2. Bagaimana membuat alat sistem kontrol daya dan tegangan pembangkit
hibrid (angin dan matahari) menggunakan PLC

1.3 Baiasan Masalah
Agar Perancangan dan Pembuatan sistem kontrol daya dan tegangan
pembangkit hybrid (angin dan matahari) menggunakan PLC Zelio Lagic SR2 ini




tidak terlalu meluas, maka penulis perlu untuk memberikan batasan — bafasan

terhadap masalah yang dibahas yaitu :

1. Tipe P1L.C vang digunakan adalah Zelio Logic SR 2 sedangkan unfuk jems
software yang dipunakan adalah Zelio Soft 2,

2 Tidak membahas pembangkit dan generator yang digunakan.

3 Tidak membahas proteksi lebih detail.

1.4  Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalain pembuatan tugas akhir ini adalah
Merancang bangun alat sistem kontrol daya dan tegangan pembangkit hybrid
(angin dan matahari) menggunakan PLC agar nilai output daya dan legangan
yang dihasilkan selalu konstan,

1.5 Metodologi
Metodologi yang dipakal dalam pembuatan skripsi ini adalah:

1. Studi literatur
Mencan referensi-referensi yang berhubungan dengan perencansan dan
pembuatan alat vang akan dibuat.

2. Perancangan Sistem
Sebelum melaksanakan pembuatan terhadap sistemn, dilakukan perancangan
terhadap sistem yang meliputi merancang rangkaian untuk tiap-tiap blok dan
rangkaian keseluruhan sistem, serta perancangan terhadap software.

3. Pembuatan Sistem
Pada tahap realisasi alat yang dibuat, dilakukan perakitan sistem terhadap
seluruh hasil rancangan vang telah dibuat

4.  Pengujian Sistem
Untuk mengetahui cara kerja alat, maka dilakukan pengujian tiap blok dan
pengujian sistem secara keselurahan.

5. Pengolahan Data
Mengolah Data dan menganahisis hasil pengujian sistem untuk membuat

kesimpulan




1.6  Sistematikan Penulisan

BABI

BABTI

BABIN

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Dalam Bab ini dijelaskan hal- hal vang berhubungan dengan latar
belakang, tujuan, perumusan masalah, Tuang lingkup pembahasan
serta metodologl penelitian yang digunakan dalam pembuatan tugas
akhir ini.
Landasan Teon

Pada bab ini dibahaz tentang teori-teori yang mendukung dalam
percncangan dan pembuatan alat mi1,
Perencanaan Sistem

Dalam Bab ini akan bahas mengenai perencanaan dan pembuatan
tugas akhir ini yang meliputi selutuh sistem ini baik v perangkat
keras maupun perangkat lunak sistem.
Pengujian Sistem

Dalam Bab ini membahas tentang pengujian dan hasil yang
dipercleh dari sistem yang telah dibuat.
Kesimpulan dan Saran

Dalam Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari
perencanaan dan pembuatan tugas akhir ini serta saran-saran guna
menyempurnakan dan mengembangkan sistemn lebih lanjut.




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori penunjang dari peralatan yang
direncanakan, Teon penunjang mi akan membahas tentang komponen dan
peralatan pendukung pada alat yang dibuat. Pokok pembahasan pada bab im
adalab
Kincit Angin
Solar Cell

b=

PLC (Programmable Logic Controller)
Sensor Tegangan

Boost Converter

Buck Converter

Dioda (Penyearah)

Accumudator (accu)

N

22 Kincir Angin

Secara umum kincir angin dapat di bagi menjadi 2, yaity Kincir angin yang
berputar dengan sumbu horizontal, dan yang berputar dengan sumbu vertikal
Gambar 2.1 menunjukan jenis-jenis kincir angin berdasarkan bentuknya.
Sedangkan gambar 2.2 menunjunkan karakteristik setiap Kincir angm sebagai
fungsi dan kemampuannya untuk menguball energi kinetik angin menjadi energi
putar turbin untuk setiap kondisi kecepatan angin, Dari pambar 2.1 dapat
disimpulkan bahwa kincir angin jemis multi-blade dan Savonius cocok digunakan
untuk aplikasi PL'IB kecepatan rendah. Sedangkan kincir angin tipe Propelfer,
paling umum digunakan karena dapat bekerja dengan lingkup kecepatan angin

yang luas.
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Gambar 2.2 Karakterisrik kincir angin®’

2.2.1 Karakteristik Kerja Turbin Angin

Gambar 22 menunjukan pembagian daerah kerja dan furbin angin.
Berdasarkan gambar 2.2 ini, daerah kerja angin dapat dibagi menjadi 3, yaitu
(@) cut-in speed (b) kecepatan kerja anpin rata-rata (kecepatan nominal ) (¢) cut-out
speed Secara fdecf, turbin angin dirancang dengan kecepalan cuwf-in yang




seminimal mmgkin, kecepatan nominal vang sesuai dengan potensi angin lokal,
dan kecepalan cut-out yang semaksimal mungkin. Namun secara mekanik kondist
ini sulit diwwudkan karena kompensasi dari perancangan turbin angin dengan
nilai kecepatan maksimal (Fewioff) yang besar adalah Vews dan Vrated yang relanf

akan besar pula.
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Gambar 2 3 Karakterizstik kerja turbin angin'™
2.3 Sovlar Cell

2.3.1. Prinsip Kerja Solar Cell

Energi Surya adalah salah satu jenis dari energt terbarukan (Remewable
Energy), Matahari (Surya) adalah sumber energi vang dijumpai dalam sistem
galaksi, vang menghasilkan energi sepanjang usia Matahari, Maksud energi surya
adalah energi yang didapatkan langsung dan cahaya matahan, Sebelum
membahas sistem, pertama - tama akan dijelaskan secara singkat komponen
penting dalam sistem ini yang berfungsi sebagai pengubah energi cahaya matahar
menjadi energi listrik. Listrik tenaga matahan dibangkitkan oleh komponen yang
disehut solar cell vang besamya sekitar 10 - 15 cm persegi. Kompanen im
mengkonfirmasikan energi dari cahaya matahari menjadi energi listrik. Sofar cell
merupakan komponen vital yang umumnya terbuat dari bahan semi konduktor.




Tenaga listrik yang dihasilkan oleh satu solar cell sangat kecil maka beberapa
sofar cell harus digabungkan sehingga terbentuklah satuan komponen yang
disebut module. Produk yang dikelvarkan oleh industri-industri sedar celf adalah
dalam bentuk module vang ditunjukan pada Gambar 2.4, Pada aplikasinya, tenaga
listrik vang dihasilkan oleh satu module masih cukup kecil (rata-rata maksimum
tenaga listrik yang dihasilkan 130 W) maka dalam pemanfaatannya beberapa
module digabungkan dan terbentuklah apa yang disebut array. Sebagai contoh
untik menghasilkan listrik sebesar 3 kW dibutuhkan army seluas kra-kira 20 - 30

meter persegl.

Gambar 2.4 Solar Cell'”

2.3.2. Karakteristik Solar Cell

Solar cell diproduksi dan bahan semikonduktor yaitu silikon yang
berperan sebagai insulator pada temperatur rendah dan sebagai konduktor bila ada
energi dan panas. Sebuah Silikon Solar celf adalah sebuah diede yang terbentuk
dari 3 lapisan atas silikon tipe n (silicon doping of 'phosphorous™), dan lapisan
bawah silikon tipe p(sificon doping of “horon”). Elektron-elektron bebas
tertbentuk dari milion photon atau benturan atom pada lapisan penghubung
(function= (1.2-0.5 micron ) menycbabkan terjadinya aliran lstrik, Sebuah Sel
Surva dalam menghasilkan energi listrik (energi sinar matahan menjadi photon}
tidak tergantung pada besaran luas bidang Silikon, dan secara konstan akan
menghasilkan energi berkisar + 0.5 volt — max, 600 mV pada 2 amp, dengan
kekuatan radiasi solar matahari 1000 W/m2 = "] Son” akan menghasilkan ans
listrik (T) sekitar 30 mA/cm2 per sel surya Sofar cell akan menghasilkan energi

maximnm jika nilai Ym dan Im juga maximom, Sedangkan Isc adalah arus listrik




maximum pada nilai volt = nol; Isc berbanding langsung dengan tersedianya sinar
matahari. Voc adalah volt maximum pada nilai arus nol; Voo naik secara
logaritma dengan peningkatan sinar matahan, karakter ini yvang memungkinkan

Sel Surya untuk mengisi accu.
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Gambar 2.5 Rangkaian Persamaan Sel Surya’™

2.3.3. Parameter Solar Cell
Pengoperasian maximum Sel Surva sangat tergantung pada |
a, Ambient air (emperature

Sebuah Sel Surya dapat beroperasi secara maximum jika temperatur sel
tetap normal (pada 25 derajat Celsius), kenatkan temperatur lebih tinggi dari
temperature normal pada PV sel akan melemahkan voltage (Voc). Setiap kenatkan
temperatur Sel Suryal derajat celsius (dari 25 derajat) akan berkurang selatar 0.4
o4 pada total tenaga yang dihasilkan atau akan melemah 2x lipat untuk kenaikkan
temperatur Sel per 10 derajad C.

b. Radiasi solar matahari (insolation)

Radiasi solar matahari di bumi dan berbagai lokasi bervariable, dan sangat
tergantung keadaan spektrum solar ke bumi. Insolation solar matahar akan
banvak berpengaruh pada current (1) sedikit pada volt
¢. Kecepatan angin bertiup

Kecepatan tiup angin disckitar lokasi PV array dapal membantu
mendinginkan permukaan temperatur kaca-kaca PV array.




d. Keadaan atmosfir bumi
Keadaan atmosfir bumi—berawan, mendung jenis partikel debu udara, asap, vap
air udara{Rh), kabut dan polusi sangat mementukan hasil maximmm arus lismk
dari deretan PV.
e. Orientasi panel atau array 'V

Orientasi dari rangkaian PV (array) ke arah matahari secara optimum adalah
penting agar panel/deretan PV dapat menghasilkan energi maximum. Selain arah
orientasi, sudul orientasi (tilt angle) dari panel’deretan PV juga sangal
mempengaruhi hasil energi maximum Scbagai guidline: untuk lokasi yang terletak
di belahan Utara latitude, maka paneliderctan PV sebailknya diorientasikan ke
Selatan,orientasi ke Timur—RBarat walavpun juga dapat menghasilkan sejumlah
energi dan panel - panel/ deretan PV, tetapi tidak akan mendapatkan energi
matahari optimum. Posisi letak sel surya (arvay) terhadap malahari (1ilt angle)
Tilt Angle (sudut orientasi Matahari), Mempertahankan sinar matahari jatuh ke
sebuah permukaan panel PV secara tegak lurus akan mendapatkan energi
maximum 1000 W/m2 atau 1 kW/m2, Kalay tidak dapat mempertahankan ketegak
Turusan antara sinar matahati dengan bidang PV, maka extra luasan bidang panel
PV dibutuhkan (bidang panel PV terhadap sun altitude yang berubah setiap jam
dalam sehari).

2.3.4. Jenis — Jenis Selar Cell

Pengembangan Solar cell Silikon secara Individu (chip) :
a.  Mono-crystaifine (51}

Dibuat dari silikon kristal tunggal yang didapat dari peleburan silikon dalam
bentuk bujur. Sekarang Mono-crystalline dapat dibuat setebal 200 mikron, dengan
nilai effisienst sekitar 24%.

b.  Poly-crysialiine:Multi-crystcdiing (Si)

Dibuat dari peleburan silikon dalam tungku keramik, kemudian pendinginan
perlahan untuk mendapatkan bahan campuran silikon yang akn timbul diatas
lapisan silikon. Scl ini kurang efektif dibanding dengan sel Poly crystalline
(efektivitas 18%), tetapi biaya lebih murah.




2.4 Pengertian Hybrid

Dalam konsep energi. hybrid di artikan sebagai menggunakan dua atau lebih
gistem energi untuk mencapal untuk mencapai efisiensi penggunaan sumber
energi konvensional (minyak, batu bara, gas, dll), banyak hal yang sebenarnya
kita lakukan dengan konsep ini tujuanmya salu saja penghematan.

Sistem hybrid atau yang lebih populer disebut hibtida ini merupakan
teknologi pengembangan energi listrik yang memadukan 2 sumber kekuatan
energl alam, vakni angin dan matahari, sistem ini tergolong baru,sebab belum ada
sebelumnya.

Dari sistern ini akan memadukan berbagai sumber pembangkil yang
nantinya bisa memenuhi kebutuhan energi listrik, kini telah menjadi kebutuhan
primer bagi masyarakat.

Energi pertama berasal dari turbin atau kincir angin yang berputar oleh
tiupan angin kencang lalau dari marbin ini menghantarkan energl yang nantinya
disalurkan kebatrai sebagal penyimpanan sementara, Karena energl angin
senantiasa berubah — ubah, kadang bertiup kencang dan kadang terdiam, Untuk
mengantisifasi agar pasokan energi listrik kebeban tidak ikut berubah, pembangkit
sistem ini juga dipasok energi dari solar cell.dari konsep di atas maka tercipta
teknologi haibrid.

2.5 PLC (Programmable Logic Controller)

PLC pada dasamya adalah sebuah komputer vang khusus dirancang untuk
mengontrol suatu proses atau mesin. Proses yang dikonirol ini dapat berupa
regulasi variabel secara kontinu seperti pada sistem - sistem servo, atau hanya
melibatkan kontrol 2 keadaan (On/Off) saja, tetapi dilakukan secara berulang —

ulang seperti umum dijumpal pada mesin pengeboran, sistem konveyor dan lain

sebagainva.
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Gambar 2.6 Diagram Blok PLC 1!

2.5.1 Struktur Dan Peralatan Pelengkap PLC

Pada umunyva PLC dapat dibayangkan sebagai sebuah personal komputer
konvensional karena konfipurasi internal yang ada pada PLC minp dengan
konfigurasi yang dimiliki oleh sebuah personal komputer, Secara khusus, PLC
dirancang untuk menangani suatu sistern kontrol otomats pada mesin — mesin
industri atau aplikasi — aplikasi lain di industri seperti kontrol lampu lalu lintas, air
mancur, sistem bagasi lapangan terbang, Warer Level Controlling (WLC),
penyiraman lapangan golf otomaus dan lain — lam.

Sccara garis besar struktur dasar PLC dapat dibagi menjadi empat kelompok
komponer. ulama vang terdii dari antar muka nterface) inpwt, antammuka
(Imterface) ontput. |Init Pemrosesan (Central Processing Unit'CPU) dan Unit
Memory. Dalam CPU sebuah PLC dapat diibaratkan sebagai kumpulan ribuan
relay walaupun kenyataannya bukan berarti terdapal ribuan relay berskala kecil.
Tetapi dalam PLC berisi rangkaian elekironika digital yang berfungsi sebagai
Contact Normatly Open (NQ) dan Normally Close (NC) relay. Satu nomor kontak
NO dan NC pada PLC dapat digunakan berkali — kali untuk semua jenis instruksi
dasar PLC kecuali instruksi Chtput. Instruksi output sebuah PLC tidak dapat
dilakukan untuk nomor kontak yang sama.

______ 7
' | ll_ cPU |
nput ‘ Cimemn s s
terdace [T 0 09— ——— — _| e CLtpUL INbETACE
| Unit Memary |

Gambar 2.7 Strukwur Dasar PLC




Peralatan [fmpui (foped Devices) yang banyak digunakan sebagai sinyal
Interface sebuah PLC dapat berupa saklar — saklar atau sensor — sensor. Diantara
gelian banyak peralatan input vang dipakai diantaranya Hush Buiton, Limit
Switch, Twumb Wheel Switch, Level Switch, Flow Switch dan saklar tekan
lainnya. Yang termasuk peralatan kontrol (Confrof Devices) terdapat didalam PLC
itn sendiri dan dapat diprogram ulang sesuai dengan sistem kontrol yang kita
inginkan, peralatan Conirofler yang dimiliki oleh sebuah PL.C dapat berupa
Internal Relay (Relay Coil), Latching Cotl, Timer Coil, Counter, Flectronic Card

dan lain — lain.

2.5.2 Sistem Penulisan Frogram PLC

Pemrograman adalah penulisan serangkaian perintah yang memberikan
intstruksi pada PLC untuk mclaksanakan tugas vang telah ditentukan Sistem
pemrograman sebuah PLC terdiri dari beberapa format yaitu :
|, Ladder Diagram

Penulisan dengan cara ladder Diggram ini paling banyak digunakan pada
sistem kontrol yang menggunakan relay — relay atau pada sistem kontrol yang
menggunakan PLC, sehingga pada PLC penulisan Ladder Diagram ini merupakan
pengembangan dari penulisan dan penggambaran rangkaian dalam sistem kontrol
relay elektrontk.
Penulisan dengan ladder Diagram bertujuan untuk menampilkan uruan - urutan
kerja dari sinyal — sinyal listrik. Melalui diagram dapat diperlihatkan hubungan
antar peralatan aktif atau tidak aktif (hidup atau mati) sesual dengan urutan yang
ditentukan.
Contoh penulisan program menggunakan ladder diagram seperti gambar 2.8,

Pb L&1 -

| F—4+—0
LE2

|
|

Gambar 2.8 Contoh Program Menggunakan Ladder Diagram 2]
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2. Function Block Diagram (FBD)

Penulisan Program menggunakan FBD memiliki persamaan dengan Ladder
Diagram, yaiu kedua cara ini sama — sama digambarkan dalam bentuk grafik.
Penggambaran atau penulisan program dengan cara ini biasanya dilakukan untuk
sistem program scanning dan untuk menggambarkan sistem program sekuensial.
Cara ini juga dapat digunakan sehagai Flow Chart

Simbol yang dapat digunakan dalam sistem FBD berupa simbol — simbol
serbang logika seperti gambar 2.9,

I { |

Gambar 2.9 Contoh Pemrograman Menggunakan FBD P!

2.5.3 Konfigurasi Sistem PLC

Komponen  komponen PLC yang diperlukan untuk sistem kendali
diantaranya berupa Central Contoller Unit (CCU) yang disebut dengan istilah
Central Processtng Unit (CPU) yang terdini dari Proscsor, Memori, dan Power
Supply serta bagian Input Owiput (1:(}) Structure dan Program Device,

"~ Disgiay
Manllanng

|

I ¥ ‘ -
Inpat Devica J—o tnput Mockile Cerlral Processing | | oot Madule | | » Output Device
| LImit (CPL)
[ _
¥ -
| Programming
Dewvice

Gambar 2.10 Sistem Komponen PLC ¥
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2.53.1 Power Supply Unit

Unit PLC tidak akan bekera jika tidak diberi energi. Energi vang digunakan
untuk menghidupkan PLC dapat berupa sumber AC 120 volt atau 240 volt dan
dapat jugs ditentukan sumber amus DC 5 volt sampai dengan 30 volt. Untuk
menghidupkan PLC, pemakai tinggal menyambungkan bagian input energi
dengan tegangan dan arus tistnk yang sesusi.

Selain manyediakan tegangan listrik, power supply juga dapal memonitor
dan memberikan sinval kepada CCU apabila terjadi suatu kesalahan, Dengau kata
lain, power supply selain sebagal pemberi daya, berfungsi juga sebagai proteksi
komponen sistem. Perlu diperhalikan bahwa kemmnpuan pewer supply jangan
dihubungkan dengan sumber ams yang melebihi kapasitasnya karena akan
mengakibatkan operasi PLC yang tidak stabil.

Power supply vang baik idealnya dirancang untuk mengamankan terjadinya
fluktasi kondisi daya. Tetapi sebuah power supply belum tentu dapat
mengkompensasi kondisi ketidak stabilan tegangan yang tetjadi, Ketidak stabilan
tegangan ini, biasanya disebabkan oleh:
= Jauhnya lokasi sumber energl
®  Sistem sambungan vang tidak baik
. Dekat dengan peralatan berat

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya suatu alat yang dapat
menstabilkan tegangan sebelum digunakan. Alat vang biasa dipakai adalah
Constan! Voltage Transformer atau lebih dikenal dengan nama Stabifizer.

Untuk mengatasi masalah lain yang akan mempengaruhi jalannya program
pada PLC, maka sebaiknya PLC dilengkapi atau dijauhkan dengan peralatan lain
yang dapar menimbulkan efek elektromagnetik.

2.53.2 Central Processing Unit (CPL)

Lnit pemroses utama atau lebih dikenal dengan Central Processing Uit
berfungsi uniuk mengambil instruksi dari memeoti, pengkodean kemudian
mengeksekusi instruksi tersebut. Selama proses tersebut, CPU akan menentukan
putusan untuk pengkontrolan atau menghasilkan sinyal kontrol, menstransfer data
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dari input - cutput untuk melakukan fungsi aritmatika dan logika serta mendeteksi
sinyal dan luar CP1J,
Pada dasarmya unit pemroses utama { CPU ) terdiri dari atas :
a.  Repister

Register merupakan penyimpanan data sementara vang dapal digunakan
selama pengeksekusian program Register ini akan mempercepat SUatl proses,
karena data yang sering dipakai diletakkan pada register schingga bila CPU

memerhikannyva tidak perlu membaca dari memori,

b.  Conirol Unit { CU )

Unit pengendali atau Control unit (CU) mengendalikan atau menganahkan
urntan operasi pada processor dan mengirim  sinyal pengendali  untuk
mengkoordinasikan alitan informasi dan data antar bagian pada processor seperti
menstransfer atau sebaliknya, mengambil data dan wnput Image Table, mengirm
data ke Output Image Table dan operasi-operasi lain dalamn processor. Disamping
itu unit kendali juga memberi respon terhadap sinval dari lnar.

c.  Antmatic Logical Unit (ALU)

Unit logika dan aritmatika atau Aritmatika Logical Unit ( ALU ) berfungsi

untuk melakukan operasi-operasi logika dan aritmatika seperti penjumlaban,
perkalian, pembagian dan logika dalam satu program. Biasanya PLC
menggunakan Chip Microprosessor sebagal intinya dan sekaligus merupakan otak
dari PLC. Gerakan 4 ctuator vang diperintah oleh inti ini dalam bentuk program
yang diolah oleh microprosessor, Jenis Microprocessor yang umum digunakan
adalah : Z80. 6800, 8086, 6502, 68000, 80286, 80386, ataupun 830486 serla yang
lainnya sampai generasi Intel Pennum.
Karakteristic terpenting dani PLC adalah kemudahan pemakai dalam
menggantikan program dengan mudah dan cepat. Tujuan mi dapat dicapat dengan
membuat karaktenistik PLC dilengkapi dengan sistem memori, Sistem mernori ini
dimaksudkan untuk menyimpan data data urutan istruks) atanpun program yang
dapat dieksekusi oleh prosesor sesuai dengan perintah yang telah diberikan dalam
program,

Sistern memori PLC terdiri dari dari dua virtual memori, meliput :
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1.  Execufive Memory

Memory ini tersusun dari sekumpulan program — Program permanen vang
diangeap sebagai bagian dari PLC. program permanen mi mengarabkan atan
menjalankan akaifitas seluruh sistem, seperti cksckusi program, komunikasi
peralatan dan lain — lain. Dengan Kata lain execufive memory adalah bagian
memory yang dapat menyimpan instruksi — instruksi saftware, seperti instraksi
relay, Block wransfer, instruksi matematik dan lain - lain. Dagrah memory ini tidak
dapat diakses oleh wser atau pemakai.

2. Application Memory

Sistem ini berguna untuk menyimpan dan tempal menampung instruksi —
instruksi program yang diinput oleh pemakai. Memory ini terdiri dari beberapa
bagian yang memiliki fungsi dan penggunaan yang khusus.

2.53.3 Input/Output Unit

Inputioutpur wnit adalah struktur masukan dan keluaran yang terdapat dalam
PLC dan menyebabkan PLC tersebut dapat bekerja atau menjalankan instruksi
programnya.  Sebagaimana fungsinya FI.C sebagal pengontrol suatn proscs
operasi mesin, maka struktur mputontpu merupakan perantara atau bagian yang
menghubungkan antara bagian Kontrol seperti saklar motor siarfe, katup-katup,
dan sebagainya dengan CCU-nya.

Sinval yang diolah oleh CCU merupakan sinyal elekirik bertegangan rendah
berkisar § volt DC. Sedangkan sinyal dari elemen kontrol dapat berupa arus DC
atay arus AC yang bertegangan sampar dengan 240 volt. Sinval input-oupuf yang
bisa diterima oleh PLC terdiri dari dua macam sinyal yaitu sinyal analog dan
sinyal digital (hinary}, Smyal binary adalah sinyal yang mempunyai kondisi hidup
" dan mati "Q". Sinyal ini merupakan sinyal yang paling wmum digunakan
dalam sistem PLC. Sedangkan sinyal analog adalah sinyal yang dapat herubah —
ubah setiap saat, misalnya berupa arus atau keadaan tegangan listrik pada saat-saat
tertentu, Untuk kebanyakan PLC saat inl, penggunaan sinyal analog harus
diterjemahkan terlebih dahulu menjadi sinyal Ainary menggunakan suatu modul

input analog.
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Perbedaan antara modul mpur dan modul owput terletak pada jenis
konverter vang digunakamnya. Kalau medul inpur menggunakan A/D konverter,
sedangkan modul output menggunakan DJA konverter atau DAC (Digial fo
Analog Comverter). Besaran analog output yang dihasilkan akan sebanding
dengan besaran numerik vang diterimanya. Jadi sclain menghitung  atau
menangkap sinyal. DAC akan menghasilkan sinyal analog yang besarnya

sebanding dengan arus/tegangan minimum dan maksimum.

! =T ,_—} an - / S B
A N L—

LEE) Photo Transistor

Gambar 2.12 Antar muka Qutput®®

2.5.3.4 Data dan Memory P1LC

Memori PLC terdiri dari :
1. IR {fnternal Relay)

Internal relay mempunyai pembagian fungsi seperti IR input, IR ougput dan
[R work area untuk pengolahan data pada program IR input dan output adalah IR
yang berhubungan dengan terminal input dan output pada PLC. Sedangkan IR
work area tidak dihubungkan ke terminal PLC, tetapi terletak pada imternal
memory PLC dan berfungsi untuk pengolahan logika program (manipulasi
program). Selain itu terdapat juga IR yang difungsikan unmuk SYSMAC BUS
Area, Spesial 1/O unit area, optical L/O unit area dan Group 2 high densiry 110 umit
area, dengan fungsi masing — masing scbagai berikut:
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. SYSMAC BUS Area berfungsi untuk komunikasi data PLC antara CTU
PLC dan 1/0 unit PLC denpgan hanya menggunakan dua kabel saja vaitu RS
485 dengan jarak maksimum 200 meter.

+  Spesial 1/0 unit arca merupakan IR yang digunakan oleh spesial /O unit
PLC, contoh: anaing mput, analog oulput dan lam — lan yang berfungsi
untuk menyimpan dan mengolah datanya.

¢«  Optical /O area berupa IR vang digunakan untuk mengolah dan meyimpan
data dari optical 1:0 unit PLC

. Group 2 high density 1/O unit area berupa TR yang berfungsi untuk
menyimpan dan mengolah data dan high dengity 1/0 unit group 2.

2. SR (Special Relayv)

Relay vang mempanyai fungsi khusus seperti untuk flagy, misalnya pada
instruksi penjumlahan, terdapat kelebihan digit pada hasilnya (Carry Flagh
kontrol bit PLC, informasi kondisi PLC dan sistem clock (pulsa | detik, 0. 2 detk
dan lain-lan).

3. AR (Auxilary Relay)

Terdiri dani flags dan bit dengan, myjuan — tujuan khusos dan dapat
menunjukkan PLC yang disebabkan oleh kegagalan sumber tegangan, kondisi
spesial /0, kondisi /O unit, kondisi CPU PLC, kondisi memori PLC dan lam -

lain.

4.  HR {Holding Relay)

Berfungsi untuk menyimpan data (bit-bit penting) karena tidak akan hilang
walaupun sumber tegangan PLC telah terputus (aff).
5. LR (Link Refay)

Digunakan untuk data link padar PLC link sistem. Artinya berfungsi untak
tukar menukar informasi antar dua PLC atau lebih dalam suatu sistem kontrol
vang saling berhubungan satu dengan lainnya dan menggunakan banyak PLC
{minimum 2 PLC).

6. TR (lemporary Relay

Berfungsi untuk menyimpan sementara kondisi logika program yang

terdapat pada ladder diagram yang mempunyai titik percabangan khusus.




7. TC (fTimerCounter)

Titmer digumakan untuk mendefimsikan sistem waktu tunda (#me delay)
sedangkan counter digimakan sebagai penghitung Timer dalam suam PLC
mempunyai orde 100 ms dan ada juga yang mempunyai orde 10 ms sepertt TIMH
(15). Untuk TIM 000 sampai dengan TIM 015 dapat dioperasikan secara inferrupt
untuk mendapatkan waktu vang lebih presist
8 DM (Data Memory)

Data memory berfungsi untuk menyimpan data-data program, karenma isi
DM lidak akan hilang (reset) walaupun sumber tegangan PLC telah off Ada
beberapa macam DM, diantaranya:

s DM ReadWrite: DM ini dapat dibapus dan ditulis oleh program yang kita
buat, jadi sangat berguna untuk memanipulasi data program,

. DM Spesial I'O Unit: DM ini berfungsi untuk menyimpan dan mengolah
hasil dari spesial /O unit, mengatur dan mendefinisikan sistem kerja spesial
IO umit,

» DM History Log: DM ini dapat menyimpan informasi — mformasi penting
pada saat PLC terjadi kegagalan sistem operasionalya. Pesan-pesan
kesalahan vang terjadi dalam sistem PLC dapat disimpan berupa kode-kode
angka tertentu.

e DM Link Test Area ; DM ini berfungsi untuk menyimpan informasi
informasi yang menunjukkan status dari sisrem fink PLC.

e DM Setup : Berfungsi untuk, setup kondisi defaudt (kondisi kerja saat PLC
aktif), Pada DM inilah kemampuan kerja dari suatu PLC didefinisikan
terlebih dahuly sebelum PLC tersebut diprogram dan dioperasikan pada
suatu sistem kontrol dan setupnya disesuaikan dengan sistem kontrol yang

9. UM (Upper Memaory)

Memory ini berfungsi untuk menyimpan dan menjalankan program kita
(Liser Program) yang mempunyai kapasitas tergantung pada masing — masing tipe
PLC yang dipakai. Semua memory (selain DM dan UM) dapat berfungsi sebagai
sebuah relay vang mempunyai koil, kontak NO dan kontak NC. Begitu jugga
timer dan counter dapat berfungsi sama seperti timer dan counter pada umumnya
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vang mempunyai kontak NO dan kontak NC. Sedangkan, DM tidak mempunyat
bentuk. tetapi hanva berupa, channelword saja. DM dapat difingsikan untuk
menyimpan data — data penting yang tidak boleh hilang, pada saat power telah off
atan berfungsi untuk memanipulasi program yang kita buat, Selain 1tu memory
vang mempunyai sifat dapat menyimpan data program jika listrik mati adalah DM
dan HR sedangkan yang lain kembali reset (hilang/lerhapus).

2.5.4 Zelio Logic Smart Relay

Zelio Logic Smart Relay didesain untuk automasi terhadap sistem yang
tidak terlaln kompleks. Zelio Logic Smart Relay bisa digunakan untuk aplikasi
dibidang industri dan komersial. Dalam sector industri, Zelio Logic Smarr Relay
biasanva dipunakan untuk automasi dibidang Fimishing FProduction, aotomasi,
mesin pengepakan dan perakitan, plastik dan material Processing Sector dan
automasi sistem untuk mesin — mesin vang bersifat perkebunan atau Agricultural
(seperti irigasi pengairan, mesin pompa dan Creen Howse) Dalam sector
komersial atau bangunan, Zelio Logic Smart Refay biasanya digunakan atomasi
terhadap sistem parkir gedung, pengontrolan lift maupun eskalator, otomasi
sistem kearnanan serta olomasi terhadap sistem compressor dan air conditioning.
Zelio Logic Smart Relay memiliki 2 tipe yaitu tipe Compaet Smart Relay dan tipe
Modular Smart Relay, Untuk tipe Compact Smart Relay biasa dignnakan untuk
sistem automasi vang tidak terlalu kompleks dimana Input‘Outpud yang dimiliki
tipe Compact Smart Relay begumlah hingga 20 1/0. Apabila dibutuhkan sistem
vang lebih kompleks, maka bisa menggunakan tipe Modulur Smart Relay yang
dapat dipasangkan dengan 'O Modul Extension yang mencapai tambahan 6, 10
sampai 40 T'O dan sebuah modul komunikagi sesuai dengan fleksibilitas terhadap

sistem yang ingin dicapai.
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Compact smart relays have
the following on the front
panai

I Two retractable fixing lugs

Two power supply
terminals
Terminals for connecton of

the inputs

4 Backlit LCD display with 4

lines of 18 characters

5 Slotfora memaory carrnidge

and connection fo a FC
& buttons for programming
and parameter entry

" Terminals for connection of

the outputs

Gambar 2.13 Tipe Compact Smart Relay
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Modular smarl relays have
the following on the front
panel:

1 Two retractable fixing lugs

2 Two power supply
terminals

| Terminals for connection of

the mputs

4 Backlit LCD display with 4

lines of 18 characters

5 Slot for a memory cartridge

and connection to a FC

& 6 buttons for programming

and parameter entry

i Temninalsfor connecton of

the outpuls

Gambar 2.14 Tipe Modudar Smart Relay !




24

—] 11D extension modules have
i — the following on the front

i - panel:
aseee® i

} Two retractable fixing lugs

w0

2 Terminals for connection of

5 el | s the inputs

1 Terminals for connection of
the outputs

. A connector for connection
to the smart relay
(powered by the smart
relay)

i Locating pegs

Gambar 2,15 Extension Module"!

2.5.4.1 Arsitektur Zelio Logic Smart Relay
Arsttektur dan Zelio Logic SR2 antara lain

1.

Untuk Power Supply, Zelio Logic Smarf Relay membutuhkan suppiy
tegangan scbesar 12 VDC, 24 VDC, 24 VAC dan 100 — 240 VAC,
Pemrograman dapat langsung menggunakan tombol pada Smari Relay
dengan menggunakan bahasa Ladder dan juga dapat melalui PC (Personal
(omputer), Apabila pemrograman dilakukan melahy PC, maka dapat
program dapat menggunakan bahasa Ladder ataupun Function Block
Diagram,

Untuk Zelio Togic Smart Relay SR3 memiliki terminal i ouiput
sebanyak 10 [/0 dan 26 VO, sedangkan untuk Zelio Logic Smart Relay SR2
memniliki terminal input outprt sebanyak 10 L'O, 12 IO dan 20 O,
Memiliki Slot yang dapat digunakan untuk sfof memory, koneksi ke PC
(Personal Computer) serta koneksi untuk modul frferface komunikasi.
Display LCD 4 baris dengan 18 karakier.

Baterai vang digunakan untuk mengoperasikan waktu pada Zelio Logic
St Relay terbuat dari bahan fithim batrery yang dapal bertahan hingga
10 tahun. Data Bockup menggunakan scbuah EEPROM Flash Memory vang
dapat bertahan hingga 10 talum.

Apabila dibutuhkan, Zelic Logic dapat menggunakan 170 Extension :

6, 10 or 14 V'O, supplied with a 24 NV via smar! relay,
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6, 10 or 14 TO, supplied with a 24 V via smart relay,
6. 10 or 14 1O, supplied with a 100.., 240 'V via smart relay.

£ Modul komunikasi untuk Modbus Network tersedia bagi Modilar Smart
Relay yang disupplai dengan tegangan 24 VDC, Sedangkan Communication
Interfuce digunakan untuk mengkomunikasikan antara Zelio Logic Swart
Relay dan Modem GSM. Communication Imerface didesain untuk me-
mowitoring alau digunakan sebagai Kemote Comfrol bagi mesin ataupun

instalasi dimana operasi sistemnya tidak menggunakan operator.

2.54.2 Zelio Soft 2 Software

Zelio Soft 2 Sgffware memungkinkan untuk :

Programming menggunakan Ladder dan Function Block Diagram (FBD).
Simulasi, Monitorirng dan Supervision,

[ iptoading dan Downloading Program.

Meng-compile pragram secara olomatis.

On-line Help

Software Zelio Soft dapat memonitor program itu sendiri dalam arti apabila
terjadi kesalahan dalam pemrograman, maka akan muncul indikator berwarna
merah yang menandakan bahwa sistem error. Problem dapat diketahu dengan

o e

meng-click mouse pada indikator yang berwarna merah.

3 ZelioSaft 7 - [Untitled? - Bdit®]
=T Fle Edkt Mode Module ZelioZ COM Transfer

Gambar 2 16 Indikator kesalahan permograman pada Zelio Soft™!
Pada Zelio Soft terdapat dua tipe mode pengetesan. yaim:
1, Zelio Soft Sanulation mode yang memungkinkan program dapat diuji tanpa
mengeunakan Zelio Logic Smart Relay antara lain dapat menampilkan -
s Menampilkan status dari ougput.
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Dapat memvariasikan tegangan dari analog inputs.

Memungkinkan untuk pemrograman tombol atau burions.

Simulasikan sistem dengan menggunakan fasilitas Real Time Clock (RTC).
Tampilan sangat dinamik (berwama merah) pada variariabel elemen vang
aktif dan pemrograman,

Zelio Soft Monitoring mode yang memungkinkan program dapat di-fest

bersama — sama dengan Zelio Logic Smart Relay yang dapat .

Menampilkan program secara On Lire.
Mengatur waktu,
Memonitoring sistem melalui fardware dan software secara bersamaan.,

Mengoptimalkan imputs, oufpuis, comtrol velay dan current values dari

Sfumction block,

Drapat mengganti dari sfop dan ren mode.

2.6 Sensor tegangan ( veltage divider )

Sensor tegangan biasanya digunakan untuk membagi tegangan atau

mengkonversi dari resistensi menjadi sebuah tegangan, Biasanya fungsi dan

pembagi tegangan ini untuk mengubah atau mengkonversikan dari tegangan

tegangan vang lebih besar untuk memberi bias kepada komponen yang aktif
dalam rangkaian tersebut.

i
VS
I-

Gambar 2.17. Rangkaian Sensor tegangan!”

Pada gambar Rangkaian Pembagi Tegangan berikut, anda bisa melihat

bentuk rangkaian sederhana yang tidak terlalu kompleks. Dari rangkaian di atas,
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bahwa tepangan outpul yang diberi simbol VO, dan juga arus yang bersimbol I,
mengalir ke rangkaian R1 dan R2. Dan hasil di tegangan VI merupakan hasil dari
penggabungan atau penjumlahan dari rumus VS dan VO, Untuk rumusnya sendirl
adalah

Vi=Vst+V¥o=i.Rl+i1i.R2

Gambar 2,18, Rangkaian Sensor tegangan berbeban!®

Dari rangkaian dan juga penjabaran rumus diatas, bisa ditemukan bahwa tegangan
masukan dibagi menjadi 2 bagian. Dan nilai atau besaran masing-masing
ditentukan dengan berapa tegangan di resistor yang terdapat dalam rangkaian
tersebut. Dari rangkaian dan keterangan diatas, maka dapat ditemukan dan
disimpulkan bahwa

Vo=V] (R2/R1+R2)

Dari rangkatan dialas, rangkaian sederhana pembagi tegangan yang menggunakan
beban terpasang. Di Rangkaian Pembagi yang terbebani, terdapat beban terpasang
yang akan dialirkan sebuah tegangan dari sistem pembagi tersehut. Pada terminal
tersebut, io akan diambil arusnya dan akan menghasilkan Vo yang diambil
tegangannya. Sementara mengenai hubungan io dan Vo di dalam numus adalah |
Vo=¥i (R2/R1+R2)-io.(R1.R2/R1-R2)

Vo=Volc-1o0. RP

Simbol Vo/c ini adalsh amus tegangan pada Vo vang ndak terbebami. Dan
pada rangkaian pembagl tegangan pada gambar tersebut jika arus R1 adalah 1,
maka arus di R2 adalah i — io. Pasalnya pada rangkaian arus di R2, arus tegangan
sudah terbagi ke arah beban terpasang.




2.7 Buck Converter

Pada rangkaian elektromka, terdapat berbagam ratc tegangan yang
digimakan Mungkin kalan yang biasa ngulik, udah tahu berapa saja tegangan yang
dipakai Tegangan yang digunakan dalam rangkaian elektronika dimulai dan 3.3V
L5V, 12V 18V, 24V,

Gambar 2.19 Buck Converter'

2.7.1 Prinsip Kerja Buck Converter

Prinsip kerja Buck-Converter adalah dengan menggunakan switch yang
hekerja secar aterus-menerus (ON-OFF). Ada pun dikenaldengan istilah PWM
(Pulse Width Modulation) dan Puty Cpele dalam mengendalikan kecepatan
{frekuensi) kerja switch tersebut.

Gambar 2.20 Rangkaian Buck-Converter!

Gambar 2.20 menjelaskantentang switch pada Buck-Converter. Switch tersebut
akan bekerja sccara terus-menerus, Kecepatan Switch (dalam realisasinya) akan

tergantung pada Duty Cycle dan frekuensi yang digunakan.
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Gambar 2.21 Buck-converter saat switch pada posisil !

Gambar 2.21 menjelaskan araharus saat switch berada pada posisi satu. Disini in

duktor mulai menyerap sebagian dayadarn power suplat.
Teganganpadamdukior

v, =V, —W)
Tegangan Ripple (akan dijelaskan selanjutnya)’
w=V, -V
Mencari arus yang mengalir melahai induktor

i =L drir}

Persamaanpenyelesaianpadaperubahanarus di mductor

dig(t) _ wilf) _ V.=V

dt L L
L
FEEE .
+ vt - Y1:41)
v, t iln) C mi— R Wi
Gambar 2.22

Buck-Converter saat switch pada posisi 2'

Gambar 2.22 menjelaskan arah arus pada rangkaian ketika switch berada di
ik 2. Walaupun  tidak  terhubung  pada  sumber, pada  posis
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iinidayadisuplaidariinduktor yang telah menyerap daya selama rangkaian
terhubung pada sumber (switch posisi satu).
Tepanganpadainduktor
vi(t) =—w1)
Tegangan Ripple (cukupkecil)
vify=-V

Mencari arus vang mengalir melalui inductor

ity = £ 240

Persamaan penyelesaian pada perubahan arus di inductor

diz (1) =
dar

¥
L

2.7.2, Tegangan pada inductor dan gelombang arus

Karena dalam operasinya menggimakan PWM, tentu switch akan berfindak

ON dan OFF secara terus menerus. Hal ini akan berpengaruh terhadap bentuk
gelombang keluaran pada rangkaian ini.

ity oy

~ o7,

SN I';';,' i
POSTAOH, H 2 = ad

Gambar 2 23 Bentuk gelombang keluaran'

Gambar 223 menjelaskan bagaimana output dari Buck-Converter. Pada diagram
i-t lerlihat arus naik turun sesuai dengan posisi switch. Begitupun dengan
tegangan. (DT = Duty ume alias waktu kerja). Pamjang DTs tergantung seberapa
besar milai dari PWM atau Dury Cycle pada rangkaian terscbut. Apakah semakm
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besar nilai duty cycle semakin baik?belumtentu, untuk mencobanya temen-temen
bias menggunakan Electronic Work hench sehagai simulator.

Doari sini diambil sebuah persamaan untuk penyelesaian kasus di atas

(2= 27 Y ) o,

2.8 Boost Cooverter

{ ‘onverter hoost berfunpsi untuk menghasilkan tegangan keluaran vang
lebih tinggi dibanding tegangan masukannya, atau biasa disebut dengan converter
penaik tcgangan, Konverter ini banyak dimanfaatkan untuk aplikasi pembangiat
listrik tenaga surya dan turbin angin,

Gambar. 2. 24 Boost Cc-m'm'term

Skema converter jenis ini dapat dilihat pada gambar 2.25 dan gambar 2.26,
dimana komponen utamanya terdiriatas MOSFET, dioda, induktor, dan
lcapasitor Jika saklar MOSFET pada kondisi terttup, arus akan mengalir
keinduktor sehinggza menyebabkan energl yang tersimpan di inductor naik. Saat
saklar MOSFET terbuka, arus inductor ini akan mengalir menuju beban melewati

divde schingga energi vang tersimpan di inductor akan turun, Rasio antara
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tegangan keluaran dan tegangan masukan converter sebanding dengan rasio antara
periode penyaklaran dan waktu pembukaan saklar Keunggulan dan converter

howost adalah mampu menghasilkan arus masukan yvang kontiniu.

Fanal Barys
Gambar 2.25 Rangkaian konverter DC-DC tipe boost!'!

Karena arus masukan converter dapat dijaga kontinu, pada saat konverter imi
diserikan dengan penyearah dioda, konverter ini tidak menimbulkan harmonisa
pada arus sumber penyearah dioda. Atau dengan Kata lain, arus sumber

mempunyai bentuk gelombang mendekati sinusoida dengan faktor daya sama

dengan satu.

Farisia ampia Favmnras Mar b L i

Gambar 2 26
Rangkaian konverter DC-DC tipe boost + penyearah dioda (factor daya satu) "
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2.9 Dioda (Penyearah)

Dioda berasal dari kata DI = dua dan ODA — elektroda atau dua elektroda,
dimana elekrroda-elektrodanya tersebut adalah ANODA yang berpolanitas positif
dan KATODA yang berpolaritas negatif. Kedua elektroda pada dioda it aknf
demgan svarat apabila dialin listrik, dan kebanyakan diode digunakan karena
karakteristik satu arah yang dimilikinya Dioda merupakan salah sa Komponen
yang sangat sering digunakan seperti halnya resistor dan kapasitor. Secara
sederhana scbuah diods bisa di asumsikan sebuah katup, dimana Kamyp tersebut
akan terbuka apabila air yang mengalir dan belakang katup menuju kedepan,
sedanglan katup akan menutup oleh dorongan aliran air dari depan katup. Dicda
ini ditemukan oleh J.A Fleming pada tahun 1904, seorang ilmuwan dari Tnggris
(1849-1945).

P N

o

Anoda Katoda

Gambar 2 27. Simbol Dioda'”
Dioda disimbolkan dengan gambar anak panah yang pada ujungnya terdapat garis
yang melintang. Simbol tersebut sebenarnya adalah sebagai perwakilan dari cara
kerja dioda itu senliri, Pada pangkal anak panah disebut juga sebagai anoda (kaki
positif = P} dan pada ujung anak panah disebut sebagai katoda {(kaki negatif = N).

a.  Teor Dasar
Dioda merupakan jenis Vacuum tube yang memiliki dua buah elekiroda.

=

1

Gambar 2.28 Struktur Diodal™

Pada struktur dioda tersebut, plate diletakkan dalam posisi mengelilingi katoda
sedangkan heater disisipkan di dalam katoda. Elektron pada katoda yang
dipanaskan oleh heater akan bergerak dari katoda menuju plate.
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Untuk dapal memahami bagaimana cara kerja dioda pada
rangkaian elektronik kita dapat meninjau 3 situasi sebagai berikut ini yaitu :
. Dioda diben tegangan nol
. Dioda dibern tegangan negative
“ hada diber tepangan positive

1, Dioda diberi tegangan nol

Cambar 2.29 dioda diberi tegangan nol”™

Ketika dioda diberi tegangan nol maka tidak ada medan listrik yang menarik
elektron dari katoda. Elcktron yang mengalami pemanasan pada katoda hanya
mampu melompat sampai pada posisi yang tidak begitu jauh dar katoda dan
membentuk muatan ruang (Space Charge). Tidak mampunyai clektron melompat
menuju katods disebabkan karena energi yang dibertkan pada elekiron
melalui pemanasan olch heater belum cukup untuk menggerakkan elektron

menjangkau plate.

2. Dioda diberi tegangan negative

n Negative  md
.'“"xJ

S

Garmbar 2.30 dioda diberi tegangan negatif”
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Ketika dioda diberi tegangan negatif maka potensial negatif yang ada pada
plate akan menolak elektron yang sudah membentuk muatan ruang sehingga
elektron tersebut tidak akan dapat menjangkaun plate, sebaliknya akan terdorong
kembah ke katoda, schingga tidak akan ada arus yang mengalir.

3. Dioda diberi tegangan positif

Gambar 2.31 dioda diber tegangan fositifl”

Ketika dioda dibeti tegangan positif maka potensial positif yang ada pada
plate akan menarik elektron yang baru saja terlepas dari katoda olch karena emis
thermionic, pada situasi inilah arus listrik baru akan terjadi. Besar arus listrik yang
akan mengalir tergantung daripada besarnya tegangan positif yang dikenakan pada
plate. Semakin besar tegangam plate akan semakin besar pula arus bistk yang
akan mengalir.Oleh karena sifat dioda yang seperti ini yaitu hanya dapat
mengalirkan arus listrik pada situasitegangan lertenmu saja, maka dioda dapat
digunakan sebagai penyearah arus listrik (reciifier). Pada kenyataannya memang
dioda banyak digunakan sebagai penyearah tegangan AC menjadi tegangan DC
pada rungkaian elektronik.

2.9.1 Karakteristik Dioda

Hampir semua peralatan elektronika memerlukan sumber arus searah
Penyearah digunakan untuk mendapatkan arus searah dari suatu arus bolak-balik.
Arus atau tegangan tersebut harus benar-benar rata tidak bolch berdenyut-denyut
agar tidak menimbulkan gangguan bagi peralatan yang dicatu. Dioda sebagai
salah satu komponen aktit sangat popular digunakan dalam rangkaian elekironika,
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karena bentuknya sederhana dan penggunaannya sangat luas. Ada beberapa
macam rangkaian dioda, diantaranya :
. penyearah setengah gelombang (Hall-Wave Rectifier),
. penyearah gelombang penuh (Full-Wave Rectifier),
. rangkaian pemotong (Clipper},
- rangkaian penjepit (Clamper). dan
. pengizanda tegangan (Voltage Multiplier).
Di bawah ini merupakan gambar yang melambangkan dioda penyearah

P N
-
Anoda Katoda

Gambar 2.32 Dioda penyearah!”!

Sisi Positif (P) disebut Anoda dan sisi Negatif (N) disebut Katoda. Lambang
dioda seperti anak panah vang arabmya dari sisi P ke sisi N, Karenanya mi
mengingatkan kita pada arus konvensional dimana arus mudah mengalir dan sisi
P ke sisi N

Dioda termasuk komponen elektronika yang terbuat dati  bahan
semikonduktor. Beranjak dan penemuan dioda, para ahli menemukan juga
komponen turunan lainnya yang unik. Dioda memiliki fungsi yang umk yaitu
hanya dapat mengalirkan arus sam arah saja. Struktur dioda (idak lain adalah
sambungan semikonduktor P dan N. Satu sisi adalah semikonduktor dengan tipe P
dan satu sisinya yang lain adalah tipe N. Dengan struktur demikian arus hanya

akan dapat mengalir dari sisi P menuju sisi N.
A e I L)
Seiton

tayer
iR -

Gamabar.2.33  Swmibol dan strukiur dicda
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Gambar ilustrasi di atas menunjukkan sambungan PN dengan sedikit porsi
kecil wyang disebut lapisan deplesi (depletion layer), dimana termdapal
keseimbangan hole dan elektron, Seperti yang sudah diketahui. pada sisi P banyak
terbentuk hole-hole yang siap menerima elektron sedangkan di sisi N banyak
terdapat elekiron-elekiron yang siap untuk bebas. Lalu jika diberi bias positif.
dengan arti kata memberi tegangan potensial sisi P lebih besar dar sisi N, maka
elektron dari sisi N dengan serta merta akan tergerak untuk mengisi hole di sisi P.
Tentu kalau elektron mengisi hole disisi P, maka akan terbentuk hole pada sis1 N
karena ditingygal elekiron. Imi disebut aliran hole dan P menuju N, Kalau
menggunakan terminologi arus listrik, maka dikatakan terfjadi aliran liswik dari
gisi P ke s1s1 N,

"

Gamabar.2 34 Dioda dengan tias maju "

Scbaliknya jika polaritas tegangan dibalik vaitu dengan memberikan bias
negalif (reverse bias). Dalam hal ini, sisi N mendapat polaritas tegangan lebih
besar dari sisi P. Lalu akan terjadi perpindahan elektron atau aliran hole dari P ke
N maupun sebaliknya. Karena baik hole dan elektron masing-masing tertarik ke
arah kutup berlawanan. Bahkan lapisan deplesi (depletion layer) semakin besar
dan menghalangi terjadinya arus.

”

Gamabar 2.35 'Dioda dengan bias negatif [

Untuk bias negatif dioda tidak dapat mengalirkan arus, namun memang ada
batasnya. Sampai beberapa puluh bahkan ratusan volt baru tefjadi breakdown,
dimana dioda tidak lagi dapat menshan aliran elektron yang terbenmk di
lapisan deplesi. Karakteristik dioda ini juga dapat ditunjukkan oleh hubungan
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antara arus vang lewat dengan beda potensial wung-ujungnya. Dengan
memvariasi potensial P dan mencatat V dan [ kemudian menggambarkan

dalam gratik, maka diperoleh kurva karakteristik dioda (karakteristik statis)
scbagal benlout:

LY I AT u

W mAj

Gambar.2,36 karateristik pada dioda™

Tampak untuk dioda Ge, arus baru mulai ada pada tegangan 0.3 V sedang
unmk dicda Si pada 0.7 V. Tegangan ini sesuai dengan tegangan penghalang
pada sambungan P-N, dan disebut tegangan patah atau tegangan lutut (cut in
voltage atau kneevoltape). Tampak pula bahwa arus IR = lo dalam orde pA,
sedang arus maju [F dalam orde mA. Dari lengkungan kurve yang tidak
linier, maka tentu saja tahanan dioda tidak tetap, baik tahanan maju
maupun tahanan baliknya. Jika tegangan balik diperbesar maka akan mencapai
keadazn arus meningkat secara tajam, yang hanya dapai dibatasi oleh
tghanan luar. Tegangan knts ini disebut tegangan dadal (break down

voltage = peak inverse voltage).

210 Adccamulator
Akumulator atau Accu adalah salah satu komponen sumber arus searah.

Accumulator termasuk elemen elektrokimia vang dapat memperbaharyi bahan
pereaksinya setelah dialiri arus dari sumber lain yang arahnya berlawanan dengan

arus vang dihasilkan elemen tersebul.




39

Gambar 2.37 Accumulaior atau decy'™

Yang dimaksud dengan elemen elektrokimia adalal system sumber arus yang
pada dasamya mengubah energi kimia menjadi energi listrik, didalam sumber ini
terjadi reaksi oksidkisi reduksi sehingga menimbulkan efectron bebas yang dapat
terus menerus mengalir selama jangka waktu tertentu jika kutub  kutub sumber
ini berada dalam keadaan tertutup. Accumulator atau Accw' Ak terdiri dari sel-sel
dimana tiap sel memiliki tegangan sebesar 2 V. artinya aki mobil dan aki motor
vang memiliki tegangan 12 V terdiri dari 6 sel yang dipasang secara seri (12 V =6
x 2 V) sedangkan aki yvang memiliki tegangan 6 V memiliki sel yang dipasang

secara seri{6 V=3x2 V).

-—‘#3&'.‘::—5— =+ o
FolE=lEas = |+
{a) Aki 12 Volt (by Ak 16 Valt

Gambar 2.38 Kapasitas Accumuiator !

Antara satu s¢l dengan sel lainnya yang terdapat pada aki, dipisahkan oleh
dinding penyekat yang terdapat dalam bak aki, artinya tiap ruang pada sel ndak
berhubungan karena itu cairan elektrolit pada tiap sel juga tidak berhubungan
(dinding pemisah antar sel tidak boleh ada yang bocor/merembes). Di dalam sam
sel terdapat susunan pelat pelat yaitu beberapa pelat untuk kutub positif (antar
pelat dipisahkan oleh kayu, ebonit atau plastik, tergantung teknologi yang
digunakan) dan beberapa pelar untuk kutub negatif. Bahan aktif dari plat positif
terbual dari oksida timah coklat (PbO2) sedangkan bahan aktif dari plat negatif




BAB 111
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Pendabuluan

Dalam bab mi akan membahas tentang perencanazn dan pembuatan
keseluruhan sistem perangkat keras (hardware) dan perangkal lunak (sofiware)
vang digunakan dalam Sistem Kontrol Daya Dan Tegangan Pembangkit Hybrid
Angin dan Matahari Menggunakan Programmable Logic Controller Zelio Logic
SR2.
3.2 Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem ini akan dijelaskan bagal mana proses
berjalannya sebuah sistem  yang akan dibangunUnmk mempermudah
perancangat system akan di lengkapi dengan diagram blok,

i s
== e

I LT R L ﬂxm |
| SERAR I AMF i i

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem
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3.3 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

3.3.1 Blok Diagram Pengawatan Rangkaian Alat Kontrol Hyhrid

PR A | SOUAR CELL

= (8832388

DEEEEEEA
Y YV Y VYV
£ 5=

(=] 2

Gambar 3.2
Blok Diagram Pengawatan Rangkaian Alat Kontrol hybnd

Penjelasan tiap blok diagram:

° Zefio Logie Smart Relav 2
Digunakan sebagai pengolah data dar masukan /mpur hingga keluaran
Cirt,

. Sensor Tegangan
Sensor Tegangan fungsi dari pembagi tegangan i untuk mengubah atau
mengkonversikan dan tegangan tegangan yang lebih besar nntuk memberi

bias kepada komponen yvang aktif dalam rangkaian tersebut,
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= Converfer Hoost
Berfungsi untuk menghasilkan tegangan keluaran yang lebih tinggi
dibanding tegangan masukannya, atau biasa disebut dengan corverfer
penaik tegangan sesuai yang sudah ditentukan oleh PLC

s (Tonverter Buck
Berfungsi untuk menurunkan tegangan dan kedua pembangkit apabila
tegangan melebih yvang sudah ditentukan PLC

. Dioda ( Penyearah )
Penycarah digunakan untuk mendapatkan arns searah dan suatu arus bolak-
balik yang di akibatkan oleh beban.

. Lampu Indikator
Sebapmai indikator pada sistem kontrol hybrid

3.3.2 Cara Kerja Alat Kontrol Pembangkit Hybrid

Energi listrik di dapat dari Solar Cell dan kincir Angm selanjutnya di
hubungkan ke alat kontrol dan kemudian disalukan atau disimpan ke Batrai
Karena beban mengkonsumsi sumber tegangan DC. Maka dari batrai energi
listrik yang berupa tegangan DC langsung di salurkan ke beban lampu. Sistem

kontrol hibrid yang dirancang mempunyai prinsip kerja yaitu :

. Apabila tegangan dari kedus pembangkit kurang atau fidak mencukupi
maka tegangan keluaran dari solar cell dan kincir angin akan di naikkan PLC
menggunakan hoost converter, dari 3,5 v— 13,12 v dan akan diturunkan juga oleh
Buck converter dati tegangan 38v — 15 v, Dan apabila tegangan dan Kedua
Pembangkit sudah konstan 13.12 v -15 v, maka boost converter dan buck
corverter tidak di fangsikan untuk menurunkan dan menaikkan tegangan lagi.

- Selain itu alat kontrol digunakan untuk menpatur daya dan tegangun
pengisian baterai selama panel sofar celf menerima sinar dan kincir menerima
angin, memonitoring isi baterai, serta menghentikan proses pengsian baterai

(charging) bila baterai telah penuh.dan mengalihkannya pada beban lain.
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# Alat kontrol juga bekerja untuk menghentikan pengisian pada Batmai pada
saat jam 1800 sampai 05.00, walau kondisi Batrai tidak full dan langsung di
alihkan ke beban Lampu, dan batrai langsung berfingsi untuk sumber PLC dan
jadi sumber untuk beban lamp, Dan apa bila kedua pembangkit tidak bekerja,
atau salah satu dari tidak bekerja, maka PLC mengontrol batral imtuk menjadikan
sumber buat beban lampu.

3.3.3 Perancangan Panel Kontrol

Pada bagian mi diterapkan cara mengaplikasikan alat yang akan
ditempatkan pada panel kendali. Adapun dalam pembuatan panel kendali ini akan
tergantung pada keperluan. Dimana ukuran dari box panel kendali ini akan
mempermudah dalam pemasangan alat pengontrolnya.

Agar mempermudah dalam pemasangan dan merangkai peralatan untuk
sistem pengawatannya tidak mengalami kesulitan perlu adanya susunan uritan
dari penempatan peralatan vang dipakai karena tempat fox panel sangat terbatas
untuk ukuran alat tersebut kita harus melihat urutan dari kemampuan alat tersebut
dalam benwk dan ukuramya.

Adapun dalam pemasangan pada box panel ini dibagi atas 2 bagian yaitu
bagian luar dan bagian dalam.

. Pada bagian luar terdirl dari
1. Fuse
2. Lampu Indikator




boe b o

Gambar 3.3

Bagian Luar Dari Box Panel

Pada bayian dalam terdiri dari :
Zelio Logic SR2 Smart Relay
Sensor Tegangan

Boost Converter

Buck Converter

Dioda Penyearah
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Gambar 3.4 Bagian Dalam Dari Box Ianel
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Untuk pengawatan pertu adanya lubang untuk alur kabel luar dan dalam, jadi box
panel harus tersedia lubang untuk jalur kabel yang sudah diperhitungkan
ukurannya.

Dalam hal ini untuk pengawatan perlu adanya bantuan klem serta penutup wiring
channel untuk kabel dalam agar tidak ada gangguan pada jalur - jalur tertenm
sehingga peralatan dapat bekerja dalam keadaan tanpa gangguan  yang
dikarenakan pemasangan alat vang tidak teratur.

3.4 Perancangan Perangkat Lumak {Software)
3.4.1 Perancangan Software ZelioSoft 2 Versi 4,5

Petancangan perangkat lunak pada Sistem Water Level Conirof
menggunakan SMS DBerbasis Zelio Logic SR2 yaitu mengegunakan software
ZelioSoft 2 versi 4.5

Sebelum melakukan pemrograman, terlebih dahulu memilih konfigurasi dari
tipe smart relay vang dipunakan pada sistem seperti pada gambar berikut -

Ml dpelied Vivapy

7 o 5 e, Fon e b e el P o
mHSCR SRIAMIED

00 pAOAC 12 [eScA SRAHTFY
|
| e

Gambar 3.5 Konfipurasi Smart Relay
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Konfigurasi dicocokkan dengan smart relay yang digunakan seperti; suplai power,
jumlah 170 vang digunakan serta tipe dari smart refay ity sendin, Selain itu
setelah mencocokkan tipe smart Relgy vang digunakan, dapat juga menambahkan
modul tambahan seperti modul komunikasi sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh sistem vang akan dibuat seperti pada gambar berikut

Mudule selaction

| 'I DUTEL

Gambar 3.6 konfigurasi Modul Tambah

Setelah mengkonfigurasi modul tambahan, langkah selanjutnya memilih bahasa
pemrograman yang akan digunakan, Software ZehoSoft 2 memiliki 2 bahasa
pemrograman yaitu bahasa fLadider dan bahasa Function Block Diagram, Dahasa
pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah bahasa [adder
Sebelum program  ditransfer kedalam smart refay. terlebih  dahulu dapat
disimulasikan dalam Soffware ZelioSoft 2 sehingga apabila terjadi kesalahan
pemrograman, dapat diketahui sebelum program ditansfer kedalam modul smigee
relay dan bisa dilhat pada gambaar dibawah ini
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Pt ik oD Twels T Do

Gambar 3.7
Tampilan Pemilihan Bahasa Programan

Dalam tampilan ini bisa memilih bahasa yang akan digunakan sesuai
dengan telah ditentukan dalam hal ini, penulisan sudah menetukan bahasa
pemrogramannya menggunakan Ladder maka langkah selanjutnya membuka

lembar baru dengan menggunakan bahasa Ladder dan bisa dilihat pada gambar
dibawzah mi.
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Gambar 3.8
Lembar Kerja Program

3.4.2 Perograman Smart Relay Menggunakan zelio Soft 2

Pada program pembangkit hybrid ini penulis menggunakan menggunakan
bahasa T.adder karena sangat cocok digunakan karena dalam bahasa ini akan
memakai logika . karena dalampembangkit haibryd ini kebanyakan system yang
dilakukan berdasarkan logika dalam merencanakan system hybrid Penulis akan
merancang systemn hybrid dan menyusuaikakn karateristik distiap pembangkit
karena setiap pembangkit memiliki karateristik vang berbeda .untuk lebih
Jelasnya bisa dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.9
lampilan system Kerja PLC

3.4.3 Transfer Program Smart Relay

Ketika perancangan program telah selesal maka program akan diteransfer
lewat kabel konektor sehingga program yang telsh dirancang akan tersinpan di
smart Relay.dalam pentransferan nanti akan ada dua pilihan yang mana PC ke
Modul dan Modul ke PC,maka pilih dengan sesuai kebutuhan untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada gambar dibawah i

BN petaees {50 (i R

. Lo

B e e i

Gambar 3.10 Tampilan Pentransferan Program ke Smart Relay




Gambar 3.11
Tampilan Transferan ke smart Relay
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BAR IV
PENGUJIAN DAN HASIL ANALISA

4.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan mengimplementasikan seluruh rancangan yang lelah di
rancang dan akan melakukan pengujian untuk mengatahui rangkaian yang telah di
buat dapat berjalan scsuai dengan program yang di berikan dan unruk mengetahui
kekurangan pada sistem.

Sebelum melakukan pengujian secara kseluruhan maka akan diadakan
pengujian disetiap pembangkit yang nantinya sebagai parameter untuk pngujian
keseluruhan sistem.setelah pngujian selasai, baru pengujian ke beban unmk
mengetahui sistem karateristik sistem hybrid

Adapun nantinya pengujian yang dilakukan antara lain -

s  Pengukuran buck boost converter

. Pengujian alat kontrol dengan pembangkit sofar celf

=  Pengujian alat kontrol dengan pembangkit kincir angin
»  Pengupan alat kontrol dengan pembangkit sistem hybrid

4.2 Pengujian Setiap Pembangkit.

Pada  pengujian feknologi hybrid sistem kerja keseluruhan adalah
menggabungkan seluruh pembangkit dari pembangkit tenaga angin. solar cell dan
batrai untuk melayani konsumsi beban listrik dan menghidupkan PLC.

Tujuan pengujian pembangkit hybrid angin (kincir angin) dan matahari (sofar
cell) adalah untuk mengetahui energi yang dibangkitkan dari kedua pembangkit
serta mgin mengetahui besar tegangan yang mengalir baik itu tegangan

minimalnya, maupun tegangan maksimalnya.

4,2,1 Pengukuran Nilai Penurun Tegangan dan Penaik Tegangan

Dimana boost converter bekerja untuk menaikkan tegangan dari sumber
yang kurang maksimal, dan boost converter di atur dari regangan 3.5 v -13v.
Sedangkan buck comverter berflingsi untuk menurunkan tegangan apabila
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tegangan dan sumber terlalu tinggi, dan buck converter di atur dari tegangan 38 v
sampat 13v. Dan kemampan Arus yang terdapat pada buck boost converter i
hanya maksimal 5 ampere.

Dibawah ini adalah gambar hasil pengukuran tegangan buck converter dan

boost converter

Crambar 4. |
Hasil pengukuran tegangan buck converter dan boost converter

422  Pengujian Alat Kontrol Dengan Pembangkit Solar Cell Pada Batrai
4.2.2.1 Prosedur pengujian
Pengujian ini dilakukan dengan tanpa menggunakan beban lampu
tetapilangsung kebaterai, hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembebanan
terhadap daya dan arus yang dihasilkan Pembangkit terhadap baterai
1. Merangkai dan menghubungkan solar cell dengan alat ukur multimeter
wituk mengetalnl tegangan dan ars sesuai gambar 42 dibawah ini,
Dengan Melalui alat Kontrol.
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SOLAR CELL

PLE

ACCU

Gambar 4.2 blok diagram pengujian solar cell Terhadap Beban batra

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Intensitas, Tegangan Solar (ell
Pada Bulan Januman 2014 Dalam Se=han sebelum

dihubungkan dengan baterai
Intensitas | Tegangan
Jam cahaya matahari  Sofar Cell
(Lux) {Vaolt)
0800 704 20
| 09:00 | m-nd 202 |
10:00 ;239 203
oo | w0 20,4
| 12:00 1500 203
| 1300 | 1650 | 207 N
14:00 | 1504 205 ‘
- |
15,00 a00 | 20.1
16:00 - 400 19,5 _

1700 | 300 9|
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Pada pengujian diatas, Tegangan yang dihasilakan oleh solar celf sebelum
dihubungkan dengan baterai pada jam 08,00 adalah 20 volt dengan intensitas
cahaya matahari 704 lux dan mengalami peningkatan tegangan pada jam 13.00
scbesar 20,7 volt dengan intensitas matahari 1650 lux. Sedangkan pada jam [4.00
intensitas cahaya matahari mengalami penurunan dari 1504 Tux sampai 300 Jux
pada jam 17 00.

Tegangan solar cell

21
I ;

205 + 4213.

o
=]

20 A Far : 201

L5

—4— tegangan

19 9 19

ZrQZrF0MmA

185 = =

1B T T T T T T T
8 % 10 11 12 13 14 15 16 17

JAM
Gratik. 4.1
Gratik Tegangan Pada pembangkit Solar Ceff Tanpa Beban

Pengukuran inlensitas cahaya matahari




Gambar 4.4
Pengukura tegangan sebelum dipasang Aceu pada solar cell

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Tegangan.Daya Dan Arus Solar Cell
Pada Januari 2014 Dalam Sehari setelah dihubungkan dengan

baterai
,| fom g:f%i:‘? (g .! S | s
i 08:00 20 275 | 112 | sam
09:00 202 218 12.12 33,69
3 10:00 203 2.79 12.12 3381
11:00 204 | 282 12.12 34.17
12:00 20,5 286 12.12 14,66
| 1300 207 290 | 1213 3500
| c
14:00 20,5 256 12,12 34.554|
| 15:00 20.1 2.74 12,12 1320 |
168 195 271 12,12 3284 |
1700 | 19 270 12,12 32.72
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Arus, Tegangan Dan Daya Pada Batrai
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Grafik Hasil Pembangkit Solar Cell Pada Batrai

—a—arus beban
=ili—teg Beban

— ———— —a— Deya(war)

B 9 10 11 12 13 14 15 16 17

JAM
Grafik 4.2

Grafik Hasil Dan Solar Cefl \Tegangan, Daya Dan Arus Beban Batrai

(ambar 4.5

Hasil penguyian tegangan dan arug pada alat kontrol Pada Pembanglat sodar Celf
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Gambar 4.6
Hasil Program PLC pada saar Pengujian alat kontrol pada solar cefl

4.2.3 Pengujian Alat Kontrol Dengan Pembangkit Kincir Angin Pada
Batrai

4.2.3.1 Prosedur pengnjian

Pengujian ini dilakukan sama dengan pengujian solar cell vaitu tanpa
menggrunakan beban lampu tetapi langsung kebaterai, hal ini bertujuan untuk
melihat  pengaruh pembebanan terhadap daya dan arus yang dihasilkan
Pembanpkit terhadap baterai
1 Merangkai dan menghubungkan turbin angin dengan alat ukur multimeter

untuk mengetahui tegangan, arus dan daya sesuai gambar 4.7 dibawah ini,

Dengan Melalui alat Kontrol.

2. Mengukur kecepatan angin untuk mengetahui keluaran tegangan dan arus

pada turbin angin. Arus, daya dan tegangan yang dihasilakn dapat di

kontrol oleh PLC
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Gambar 4.7
Blok diagram pengujian kincir angin Pada Batrai,

Table 4.3 Hasil Pengujian Kincir Angin Tanpa Beban

Tegangan
N Jam Kecepatan angin | Kincir Angin
{m/s) (Vdc)
1. | 08.00 12mis | -
2. | 0900 3 mis 6
3 | 1000 | 5 m's 12.60
4 ] 1100 8m/s | 1__4.30'
5 1_2.{}0 | 4 m's 10,70
6 | 13.00 | 7.1 mfs 13.65 |
7| 14,00 6mis 1325 |
8 | 15.00 7.5 m's ISV TRE
9 | 16.00 | 5.2 mis 12.60
10 [ 17.00 3 mis 6
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Crrafik 4.4
Grafik Tegangan Pada pembangkit Kincir angin Tanpa Beban pada pembangkit
kincir angin kampus 2 ITN malang lantai 4




{rambar 4.8

Pengukuran tegangan sebelum dipasang Batrai pada Kincir Angin
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Tegangan,Daya Dan Arus Kincir angm Pada Bulan
Tanuvari 2014 Dalam Sehari setelah dihubungkan dengan baterai

'I’egangan
Kincir Tegangan Arus Dayva
jam Angin Beban ! Beban | (wau)
| {¥dc |
08.00 . | . ; o]
000 | 6 | 1205 | 204 | 2458
000 | 12.60 12.12 227 27.51
CO1L00 | 1480 1212 2.30 2787 |
 12.00 10,70 1210 | 220 26.62
13.00 13.65 12.12 228 | 2763
[ 1400 13.25 e 228 27.63
" 15.00 1425 12,12 229 27.75
16.00 12.60 12.12 227 27.51
17.00 i'—ﬁ 1205 | 204 | 2458

Grafik Hasll Kincir Angin Terhadap Batrai
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Grafik 4.5
Grafik Hasil Kincir Angin Tegangan, Arus, dan Daya Beban Batrai




Gambar 4.9

Hasil pengujian tegangan dan arus pada alat konirol
Pada Pembangkit Kincir Angin
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Crambar 4,10

Hasil Program PLC pada saat Pengujian alat kontrol pada Kincir Angin
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4.24 Pengujizn Alat Kontrol Dengan Kedua Pembangkit (hybrid} Pada
Batrai

Dalam pengujian ini Kila menggunakan kedua pembangkit dibawah ini
akan menggabungkan kedva nilai tegangan vang akan di lakukan menggunakan
program PLC yang akan bekerja Secara kseluruhan . hal ini bertujuan untuk
melihat pengaruh pembebanan terhadap daya dan Tegangan vang dihasilkan
Angin dan matahri terhadap batrai.

I . Merangkai dan menghubungkan turbin angin dengan alat ukur multimeter

untuk mengetalul tegangan, arus sesuai gambar 4.11 dibawah ini

SOLAR CELL
Dan
KINCIR ANGIN

PLC

Z—GD

A)

+ [ =
ACCU

2\ L1

Gambar 4.11
Blok diagram pengujian Tegangan Solar Cell Dan Kineir Angin
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Table 4.5 Hasil Pengujian menggunakan dua pembangkit sofar celf dan
kincir angin dengan keadaan berbeban Batrai

jam | Tegangan | Tegangan | Arus | Tegangan | Daya |
solar cgll | kincir angin | behan beban (watt)
5 2 - 275 | 1212 3333
: 55 | & | i 12.15 B3
w | 203 12,60 403 12.19 912
[ 1 204 14.80 501 1225 61.37
12 205 10.70 401 12.16 48.76
5| 207 1365 | s00 1224 | 6120
s | 205 1340 | 498 12.24 §0.95
15 20.01 14.25 497 1224 | 60.83
6 | 195 | 1260 | 40 .' 1219 | 4v1z |
17 19 6 ) l 355 | 12,15 % 43.13

! Grafik Hasil Pembangkit Hibrid Terhadap Batrai
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Grafikk 4.6
Grafik Tegangan.Daya dan arus menggunakan dua pembangkit sofar cell dan
kingir angin dengan keadaan berbeban Batrai




Gambar 4,12
Gambar hasil pengujian pada alat kontrol menggunakan dua pembangkit sofar cell

dan kincir angin dengan keadaan berbeban batrai
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Gambar 4,13
Gambar hasil program pada alat control menggunakan dua pembangkit solar cedl

dan kincir angin dengan keadaan berbeban batrai
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D e T

Gambar 4,14

Gambar hasil program pada alat control menggunakan dua pembangkit sofar cell
dan kmeir angin dengan keadaan aki kosong

4.2.5 Pengujian Alat Kontrol Denpan Pembangkit Kincir Angin Pada
Lampu

Pengujian im dilakukan dengan menggunakan beban lampu, tetapi tidak
langsung kebaterai, hal ini bertwusn untuk melihat pengaruh pembebanan
terhadap daya, arus dan tegangan yang dihasilkan Pembangkit Kincir angin
terhadap beban lampu
1 Merangkai dan menghubungkan turbin angin dengan salat ukur multimeter

untuk mengetahui tegangan, arus dan daya sesual gambar 4.15 dibawah

ini. Dengan Melalui alat Kontrol.
2 Mengulur kecepatan angin untuk mengetahui keluaran tégangan dan arus

pada turbin angin. Arus, daya dan tegangan vang dihasilakn dapat di

kontrol oleh PLC




Kincir Angin

PLC

Gambar 4.15
Blok diagram pengujian Tegangan Kincir Angin

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Tegangan, Daya Dan Arus Kineir angin Pada Bulan
Januari 2014 Dalam Sehari setelah dihubungkan dengan Lampu

. Tegangan | ]E?e: ?31 | Tegangan Arus
Jam Kineir Anging | (watt) Beban | Beban |
| 18.00 96 | 40 12 | 33 ]
19.00 11.02 0 12 333
20.00 9.9 0 | 12 333
2100 | 1205 a0 | 1202 332
22.00 0 0 O T
2300 | Il a0 12 333
06.00 | 1070 30 2 333
[ 01.00 0 T o | 0
02,00 1250 | 40 200 | 330
03.00 76 40 12 333
04.00 14.02 40 12712 3.30
0500 12.50 40 12.10 330
06.00 | 89 B 12 333
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Grafik Hasil Pembangkit kincir Pada Lampu
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Crafik 4.7
Grafik Tegangan.Daya dan arus menggunakan pembangkit kincir angin dengan
keadaan berbeban lampu

Gambar 4.16
Gambar hasil pengujian pada alat kentrol menggunakan pembangkit Kincir Angin

dengan keadaan berbeban lampu
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Gambar.4.17
Ciambar hasil program pada alat control mengpunakan pembangkit kincir angin
dengan keadaan berbeban lampuo

4.2.6 Pengujian Alat Kontrol Dengan Pembangkit Kincir Angin Dan Batrai
pada Lampu

Pengujian i dilakukan dengan menggunakan beban lampu, tetapi tidak
langsung kebaterai, hal ini berujuan umtuk mebhat pengaruh pembebanan
terhadap daya. anus dan tegangan yang dihasilkan Pembangkit Kincir angin dan
batrai terhadap beban lampu.

1 hMerangkai dan menghubungkan turbin angin dengan alat ukur multimeter
untuk mengetahui tegangan, arus dan dava sesuai gambar 4,15 dibawah
int. Dengan Melalui alat Kontrol PLC.

2 Mengukur kecepatan angin untuk mengetahui keluaran tegangan dan arys
pada turbm angin. Arus, daya dan tepangan yang dihasilakn, dapat di
kontrol oleh PLC




Kincir Angin
Dan
Batrai

Gamabar 4.18
Blok diagram pengujian Tegangan Batrai Dan Kincir Angin

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Tegangan,Daya Dan Arus Kincir angin Pada Bulan
Januari 2014 Dalam Sehari setelah dihubungkan dengan Lampu

' Tegangan

g | EmE | SRR | O | e | ma
Anging §

18.00 9.6 13.8 40 12.12 3.30

[ 19.00 o2 | 1T g 12,12 330

I 20.00 9.9 136 40 1212 330 |
2100 12.05 135 40 1215 329
2200 0 134 40 1212 3,30
2300 | 11 13.2 40 12.12 330

[700-00 10.70 ERON 40 2127 | 330

01.00 0 30 | 40 1212 | 330 |
02.00 | 1250 12.9 40 1216 | 328
03.00 7.6 128 | 30 | 1212 3.30
04.00 14,02 127 | 40 12.17 327
05.00 | 12.50 26 40 1213 | 329

| 06.00 3.9 125 I 40 12.12 ' 330




Grafik Hasil Pembangkit kincir dan Batrai Pada
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Grafik 4.8
Grafik Tegangan Daya dan arus menggunakan dua pembangkit Batrai dan kincir
angin dengan keadaan berbeban lampu

Gamabar 4.19
Gambar hasil pengujian pada alat kontrol menggunakan pembangkit Kineir Angin

[an batral dengan keadaan berbeban lampu
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Gambar.4.20
Gambar hasil program pada alat control menggunakan pembangkit kincir angin
dan batrai dengan keadaan berbeban lampu

Batral yang diguanakan dalam pembuatan alat system kontrol ini dengan
kapasitas 75 Ah atau setara 900 watt, Dimana dalam peroses pengecasan batrai
kapasitas 75 Ah vanga dalam keadaan kosong, sumber dari pembangkit kincir
amggin dan solar cell bisa mensuplay daya, tegangan dan arus dari jam 8.00 pagi
sampai jam 17.00 sore akan mendapatkan nilai rata - rata dava 50.99 watt_ rata-
rata arus 4.18 ampere dan teganagan 12.20 volt. Dimana rata- rata dava 50,99 watt
akan dikahkan dengan wakiu pengecasan ( 50.99 walt x 10 jam = 509.9 watt), dan
nilai arus perjamnya(Ah) akan di ketahui (509,59 watt / 12 volt = 42.49Ah), jadi
selama 10 jam pengisian batrai hanya bisa menampung 42.49 Ah. Dan agar
pengecasan batrai foll membutuhkan waktu sekitar 13 jam,

Sedangkan pemakaian beban lampu, dalam waktu [2 jam dengan nilai
rala - rata daya 40 watt, rata — rata arus 3.29 dan tegangan 12.13 volt, agar
diketahui nilai arus dan dava dalam waktu 12 jam pemakaian, maka nilai rata —
rata daya akan dikaltkan dengan jam pemakaian ( 40 watt x 12 jam = 480 watt),
dan nilai Ahnys selama pemakaian( 480 watt / 12volt = 40 Al), maka nilai
ampere selama 12 jam yang terpakai sekitar 40 Ah. Dan masih ada sisa dava yang
tersimpan dalam batrai.




BABYV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan perancangan, pembuatan, pengujian sistem kontrol daya dan
tegangan pembangkit hibrid maka dapat diambil kesimpulan bahwa

I. Dari hasil rancangan rangkaian dan sistem kontrol menggunakan PLC Zelio SR2
vang digunakan untuk mengontrol daya dan tegangan pada pembangkit solur
celf  dipenelitian ini, maka didapat arus, daya dan tegangan pada batrai yang
konstan dari jarm & pagi sampai jam $ sore pada keadaan berbeban dengan nilai
rata-rata tegangan 12.12 volt, rata-rata arus 2.79 ampere dan rata- rata daya 33.82
watt. Dan pada saat malam han pembangkit selar cell tidak bekerja.

2. Dan hasil rancangan rangkaian dan sistem kontrol menggunakan PLC Zefio SR2
dan tambahan alat vaitu buck boost comverter (penurun tegangan dan penaik
legangan} yang berfungsi untuk mengontrol tegangan agar konstan pada tegangan
pembangkit kincir angin terhadap beban batrai, dari jam 8 pagi sampai jam 5 sore
pada keadaan berbeban dengan nilai rata-rata tegangan 12,10 volt, rata- rata arus
2.22 ampere dan rata-rata daya 2686 watt. Dimana pembangkit pada saat di
malam han akan melayvani beban lampu,dari jam 18.00 malam sampai jam 06.00
pagi dengan nilai nilai rata-rata tegangan 12.03 volt, rata —rata arus 3.32 ampere
dan rata —rata daya 40 watt,

3. Pada penelitian pengganbungan dua pembangkit yaitu pembangkit solar cell dan
kmncir angin yang di kontrol menggunakan PLC Zelio SR2 dan buck bowst
converter maka didapat hasil tegangan output yang konstan dari jam 8 pagi
sampai jam 5 sore pada keadaan berbeban batrai dengan nilai rata-rata tegangan
12.20 volt,rata - rata arus 4.18 ampere dan rata — rata daya 50.99 watt . Dimana
pembangkit kincir dan batrai. Pada saat di malam hari akan melayani beban
lampu,dan jam 18.00) malam sampai jam 06.00 pagi dengan nilai rata-rata
tegangan 12,13 volt, rata — rata arus 3.29 ampere dan rata- rata daya 40 watt.
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5.2 Saran

Hybrid merupakan ¢nergi yang ramah lingkungan, oleh karena itu
pengembangan utuk teknologi ini harus terus dilakukan, untuk mendapatkan efisiensi
yang tinggi dalam hal daya kecluaran Dalam membuat teknologi hybrid perlu
mempertimbangkan beberapa factor lain selain sumber dayanya jupa harus
memperhatikan sumber daya manusianya agak dalam pencapaian vang di inginkan

bisa lebih maksimal.
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Product data sheet

Characteristics

SR2B201BD

compact smart relay Zelio Logic-2010-24V
DC - clock - display
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| ey
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Complementary

=

T..;.-'.— FoL

T.ﬁ." r-i-"

Main

Fange of product Zella Logls

Product of eompanant Campact smart relay

e Lo

[\g] rated supply volt- 4y D0 -
Bpe

Discrete Input number

12 EMIIEG 61131-2 ype 1

Analogue input rumber L]

Murtber of outputs B reday

Local display With -
Clogk With S

100 mA without ectension

Discrats [mpit current

Wumber or contred schems lines 120 |adder
< 203 FBD
Cyels Ume B...90 rm= o
Backup fime 10 years 25 G
Clock drift & simanth 25 °C -
12 minfyear 0...55 ‘C
Checka Frogram memary of &ach power Up

Supply vattage limits

18.2,..30 V

Power dissipation in W

8 W owlthout extenslon

Reverse pojarity protection ‘With
Dfacrete Input bps Prasiztus =
Discrete Input voltage 34V O =
Courting frequeny 1 kHz discrete input -
Voltages state] quarantesd = 15 W 1B.._|G used 5a dizorete input sirewit

= 16 HolA ang iH. IR discrate Input clrodlt
Voltage state O guarentesd s 5\ B...IG Used as discrale InoLt circult

25V M. A and H. IR discrats input ersult

Cuwment atate 1 guerantead

=12 mA |B..0G used as discrate input cirouit
222 mA 114 and H, IR diecrete input clrewit

Current state 0 guarantead

< 0,75 mA [B...1G uzed az diagrate Input slreult
= 0,75 mA H,,.14and H,,,IR discrete Input clrcult

Imput compatibity

Z-wira praximity sersoms PMP discrete inpuat

Anatogue inpul typa

Arnalogus input mnge

Mizedrrum parmizsinle voliaos

30 enalogJe Input circuit

Aralogue Input resclution

B bits

LEB vake

35 MV analage Input ciredl:

Comverslon ime
Conyvers|on error

Smart relay cycla ime analogue Input ol reuld

+ E % 26 G anaboguas Input clrsule
+/= 5.2 % 65 "C analogus input drcut

Repeat accuracy +i= 2% 55 *Canalogue Input circult
Dperating distance 10 m betwesn stations, with screened cable (2ensor not [sclated ) analogue input
gircuit
Tt f, 2014

Schneider

(o

Pl fha oy o ary such user ar inf=praiar o perfem tha approeiats shd comeksbe bk armbai, svalialion ard testing of e prooucts WD, e pet b e elnont sfacli= soplisrinn o use tharsal

Tha infamelio pravided In this doosmantation conbalns e descrpord sroior lechiical chenscisilsics of the perlormanca of 1he products eocsarsd fumsing
This dcumerishien b el Fheiad g e sililile for s is ool bo be usea foc deterrring solabitty > silaali of thess prasusts o specic Joer applications,

¢ fptreidel Beciric Inoueime s SA5 hor sy of He afflistes o subsidanes chal bo rewsansibla o Batk B migues o s inforralion ootainsd hanon




Input Impadanca

Clutput vebtapge Hmits

7.4 kOhm [1...14 and |H...1R discrate Input circult
12 kCam 1B, |G used as analogue input circult
12 kChm 18,..1G used as discrets Apll gt

530V DO refay output
24,250 VW AC refey output

Contacts type and composition

NO réay auput

Chutput theemal cument

"8 A for all B outputs relay supLt

PP

Elactrical durabifty

S00000 cyoles DC-1224 W 1.6 A ralay output ENNEC G0847-5-1
SCOT0 uyies D13 24 W 06 A telay wilfpul ERAES 554 7-5-1
S0O000 cyelas AC-12 230\ 1,5 4 relay cutput ENIEC B0847-5-1
S0O000 cyclea AC-15 Z30 WV 0.9 A relay output ENIMEC 60B47-5-1

Ewitching capadity in ma

Opearating rate in Hz

z 10 mA 12\ reday output

0.1 HZ at le relay owpat
10 Hx nex faad rabaur apdend

Mechanlcal durabllity

10000000 eycles relay output

[Limgl rated Impulse withstand voltage

4 kv EMEC 5084 7-1 and ENAEC S0664-1

Resporse time

5 ma from state 1 to stats 0 redey output
10 m= from =tate O to state 1 relay output

Cannecions - terminalzs

Scraw tarminals 1 x 0.25,..1 % 2.6 mm?® 24..,14 fexble with cable end
Scraw tarminale 2 x0.2,..2 x 1.5 mar 24,..16 solid

Scraw tanminals 1 x 0.2, 1% 25 mm? 25._ 14 sofid

Screny berminate 1 % 0.2, 1 X286 mm? 26,14 sami-aalid

Borew bermminais 2 2 0.25,,,2 x 0,75 mm? 24...18 Nlexdbéa with cable end

Tlghteering torqua 0.5 M.m
Ovarvioltage category Il EN/EC BOSE4-1
Froduct weight 0,38 kg : o
Ervironmeant
Immunity to microbreaks =10 ms
Product certifications C-Tek
CSA
GEL
GEOST
kM
Standards EMIIEC BODBE-2-27 Ea

EMIEC BO0GE-2-G Fo
EM/EC B1000-4-11
ENJIEC B1D00-4-12
EMAED §1000-9-2 {mval 3
ENVIEL 6100043
ENAED 61000-3-4 level 5
EN/EC §1000-4-5
ENAEC &1000-4-6 leval 3

" degies of ohatection

o0 terming block IEC E0520
P40 fromt panal IEC BO528

Ermwirotimental characterstic

EMC direclive ENAEC 61131-Z zona B
EMC drective ENNEC B1D00-6-2
EMC directive ENIES B1000-6-3
EMC directive ENMEC B1000-6-4
Low Yoitage directhve ENSEC §1131-2

Clisturbance radiatediconducied

Ciass B EN 55022-11 groun 1

Fallulich degras

2 ENIEC B1131-2

Amblant alf temparaturs for operation

20,40 G In non-ventiated encioeure IEC 60068-2-1 and IEC 60088-2-2

=20, 55 *G IEC B0068-2-1 and |EC 80068-2-2

HArriblant alr lemperature for slorage =40, 70 M5

Operating altides 2000 m

Altisde fransport = 3048 m g
Fefatve humidity o 85 % without condensaton of drhplna“'-;.ular
FoHS EVR corfarmity date 0522

RoHS EUR status B Compliant




Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

i r'ra ssaaneEe

SR B421RO

; | mw sssssssvssTsIEEE LT LTI

= than same wnes e sep ees wre

U Modular smart relay
(100 26 VO
140 sxtaneian module
(B, 10ar 14 13

& Avallahls 12 guarer 2004,
dudk Avalable 18 all 2004

Zello Logle smart relays ave designed for use in small summated systems. They are
usad in both industisl and commerzial appecations
m For industry:
O automation of small fnsking, production, assembly of packaging mechines

O decentraised sulomation of ancillary equipmeant of large and mediur-sizad
machunes i e texlile, plastics and materisls processing sectons,

O autormated systerrs for agiculural machinery (imgetion, pumping. greenhouses, . b
m For the commercial/bullding sectors:

= sutomation of bamers, roller shutters, access control,

o automaton of lighting instaflstions,

o sutamation of compressors and air conditioning syetems,

Thelr compact size and ease of seling-up make them a compettive attarnativa to
solutions basad an cabled lagic ar specific cards

Simple programming, ensurad by the univaresl neture of LADDER and luncton block
diagram FBO {7} lafgaages, mests all automation requirements and alss the neads
of the electncian

Cempact smart relays are suitabls for simple sutimated systems, Up to 20 0.

If raguired, modular smart relays can be fited with 10 extansions and & module for
communication an e Modbie retwork, for greatar parformance and flaxibifity from
PO e 4D 1O,

Programming

Programming can be carmed out:
m independantly, using the bultons on the smart reday (ladder language),
m o1 a PG, using “Zelio Soft” softwars,
When using 8 PC, programming can be camried out elther In LADDER langJage, or
in furrction block diagram language (FBL)

LCD display backlighting (2
Backighting of the dsplay is programmable using "Zelio Sofl” software and by direct
action on tha smert reday's 8 programming bultons,

Memory
The Zelio Logic smart retay has & backup memary which allaws progrars <o ba
copied into enother smart relsy (examples: for building identcal equipment, remale
tranamiesion of updatas),
The memary alec aliows a beckup copy of tha program (o be saved prier 1o
exchangng the product.
When used with & smart relay without display or buttons, the copy of the program
contamned in the cartndge is automatcally translerred Into the smart ralay 3t power-
up.

Autonomy and backup
Autonomous operating ime of the clock, ensured by & lithium battery, ia 10 years
[Crats bachup (preset values and cument values) |s provided by an EEFROM Flash
mamary {10 years),

WO axtansions

Zelio Loges smart refays can, if necessary take the following 1D extensions.

m 5, 10 or 14 V0, supplied with — 24 V' vig the smart reigy,

| &, 10 or 14 WD, supplied with ~. 24 Y via the smart relay,

m 8, 10 or 14 /0, supplied with ~. 100, 240 ¥ via the smert relay,

Communication module A
A msdule ler sommiunication on the Modbus network will be sveiabia for Zelio Logic
madudar smart rekays, 1tis suppied with — 24 V' via the smart relay,

Communication interface A
The "commutication” products in tha Zelio Logic rangs mclude:
® 3 communlcaton intarface connected betweeon a smart relay and 8 modom,
m analogue or GSM modems,
u "Zélio Soft Com” softwara,
Thay are designed far monitoring or remate control of mechines or installations which
operate without parsonns,
The communication interface, suppbied with — 12024 W allows messages, talsphons
numbers end call conditions ta ba stored.

{1} FEL: Frnetiomal Skook
(2L O Liead Srysfal Dinplay
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Compact smart relays

Without display - 10, 12 and 20 4O
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10 and 14 VO

| el

Compect smart relays have
the lolowing en the front
panel:
Twa refractable fixing lugs
! Two power supphy
tarminals
Termnalksfar cennection of
the inputs
| BecHit LOC disphay with £
lines of 18 chamacters
I Gigtfar @ memaory cartridge
anc connectan to a PO
3 5 buttons for programming
Bnd parameter entry
" Terminals for connestion af
the cutputs

Muodular smart redays have

tha foliowing on the fFont

paral,
Twe retractable fixing lugs
Two power supply
terminals
Terminals for connection of
the inputs

| Backli LCD dsplay with 4
lines af 18 charactars

o Statfora memery cartrdge
end conmection toa PG
& buttore for pragramming
and parameater aniry

! Terminabs for conrection of
the outputa

I extension modules have

the following an the front

panal:
Twre retractable fxing lugs
Termirtalefor sonnection of
the inputs

| Tesminals for connection of
the aulputs

LA sonnecior tar conhection
to the smart rekay
[powerad by the smart

refay}
= Lecating pegs

g Tl cardin

14102-EN_Veri.0.mi3




Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
“Zelio Soft for PC” programming software

“Zello Soft for PC" (version 2.0)

"Zelio Soft” softwaere allows:

® programming in LADDER lenguege or i function block diagram language (FBD},
B simukaton, monitaring end supervision,

®m uploading and dewnloading of pragrams,

o ouiput of persanafised les

m automatic compdling of programs,

m on-iine halp.

Cohersncs test and application anguages
“Zefio Soft’ software moniors acplications by means of its coharerce test funchion,
An indecator blumns red st the alightest input error. The problem can be |ozated by
smply clisking the mouss
"Zelio Soft" software allows switching, at any Ume, b any of the B application
langueges (English, French German, Spanish, |tafian, Porluguese), and editing of
tha spplicstion file in the selected languags,

Inputting messages for display on Zello Logic
"Feko Soft’ software allows Textfuncton blocks to ba configurad, which can then be
dieplayed an &l srmart relays which have a display,

Program testing
2 test modes are provided, simulaten ang monroring.

*Zeliv Sot” simulathon mode allows all the programs to be tested, without the smart
relay, 4.

m ensble discrete inputa,

m display the stafus of oulpubs,

m vary the volkage of the anelogus inpuls,

| #nable the progremming buttens,

& girulate the apphicetion in real ime of In accelemated time,

m dynamically disptay {in red) the various active elements of the program.

‘E£efo 30 monltordng mode makes || possitde to test the program executed by the
grmart relay, ie.:

wm cEaplay the oragram "on line”,

m force inputs, outputs, contral releys and current values of the functron blocks,

m adjustthe time,

m changa from STOP mode to RUN mode and vice versa,

In glmiulation or monitorng rode, the monitoring window aliows the stetus of the
smart relay 170 to be displayed within yeur application environment (diagram or
MEege).

102-EN_Ver1.0.fm/d
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Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
*Zelio Soft’ programming software

Summeryyirier dmm swichng

LADDER languags sliaws a LADDER program to be written with slemantary
functhons, atementary function blocks and derved lunction blocks, as well as with
montacts, eoils and vanables.

The contacts, coils and varisbies can be annotated, Text car be placed frealy within
the graphic,

= Control scheme Input modes

“Zalio Input” mods ensblies usars who have directly programmed tha Zelio amar
rglay to find the same wuser intarface; evan when using the software for tho first tima,
“Free mput’ mode, which s move Intuitive, is very user-frisndly and incorporates
meny additional features.

Wih LADDER programmeng languace twa alternative types of symbel can beused
0 LADDER symbofs,

o alectrical symbnks

“Free input” mode also allows the creation of mne monics and notes associatad with
with each fine of the program.

Instant switching fram cne input mods to the other iz possible atany tme, by dicking
the mouse.

Up to 120 control scheme linee can oe programmed, with 5 contects and 1 coil per
program line.

B Funclions:
o 16 tme detay fJunction blocks; oarameters of 1° differsnt types can be sat for s ach
of teese (110" second bo 9989 howra),

It refraning inactive when the conlacts re-open.

0 168 upidown counter function blocks from O to 32767
o 1 fast courter (1 kHz),
U 16 taxt funcion blocks,
O 18 analogue comparator function blocks,
0 B elogk function béocks, oeoh with 4 channels,
0 28 control releyvs,
2 B countar comparators,
o autometic BummenWinter tine switshing,
O variety of coil funclions, latching [Set/Reset), impulse relay, confactcr
r LCD serean with programmable backlighting.
Functions
Caontact | corresponds to tha real state of Bw contect connected to the
;:I % _f I__ | input ef the smart relay.
o learresponds o the mnares state of the contect canmected ko bhe
-+ i g npul of the smart relay.
_|,1_ |
Standard cofl The eoil e erergised whan the cormacts to which Ibis connectsd
% _.( }_ are ciosed.
g
Latch ool (Set) The coil 8 BRargiead #when the comtacts io which i Is conmecked
] —{ are closed. @ femains trpped when the contacts re-apan.
3”;
Ualatsh el = The coll I& de-anergised when the comtacts e which i s
{Reset) E —{R}— connaciad ane cloasd,
¥

L Tl ubahiac]

14102-EN_Ver1.0.fmi5



Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
'Zelio Soft" programming software

Function block diagram langunge (FBD) (1)

Dafinition

Pre-programmed functions

FBD danguage allows graphical programming besed on the use of predelied

uncton Rlocks.

This fanguage provides the Use of 23 pra-progremmed functions for counting, time
delay, tming, definitian of switching threshold (temperature regulation for examples,
geheration of impulzes, ime programmng, maulliptexing, display, ste.

Zelio Logic sman relays provide a high processing cepacity, up to 200 funerion blocks, including 23 pre-programmed functions:

# 1 TIMER AC
=1

4 TIMER BH

F % TIMER BW

e (P, Jri
TRHER & TIHER Bt TR B
Timer. Funcllon AC Timer, Funciion BH, Tirmeer - Function BwW
-dalay and OFF delay Adjustable plses sigral] [puise on maingdelng edge)
+ '.,?. TIMER L 4141 BISTABLE " SET-RESET
o =
TER Li BISTABLE ET]
Pulse ganarator Impubse relay function Bistable laiching - Priadty assigned either o
Oi-defay, OFF delay SET or RESET function
BOOLEAN CAM P PRESET COUNT
B, e
I ol el CAK ﬁﬂ
Ailiows logic equalions fo be created betwean connected mnputs  Cam programmer Updcowm counter
P._t‘r LIP DO COUNT P‘FI:EEETH-ME‘I'EH m'ﬂﬁ PROG
St RS
E'DU HeME TER THE FIBG
Upddewn counter wigh axtemal presat Haour eaurter Tima Crograrmemner,
(haur, minuta pressl) weakly and annual
TRIGGER ?:T[ ML

ﬁ AN

AN ; TRIGHTR
Alows convamion of an analegue value by crange of scale and  Definet an activation zore with hysteresis

Shan

Mutiplexing functions on 2 snalagpes valuae

erffisat.

MAX TOMP [N ZONE 4. ADDISUB S MULIDW
}'fﬂ-l. e ey

[E11
Zane companisan Audd #rdjor subirast furction Mulipty andsor dhvide finction

M, & Value o Max )

o GIEPLAY = < COMPARE STATUS
bt - z
DESPL A COMPREE
Dispiay of digial and sralogue data, dats, ima, mesaages ke  Comparison of T analogue vadies ising the Acoess to smart relay stetus
Hurman-Machne mterface. operands ® > < 4 F,
% ARCHIVE T
219,
ARCHIVE
Storage of 2 values simutaseaysly Fast counting up o 1 kHz
SFC munctions [2) (GRAFCET)
“a RESETINIT INIT STEFP STER
PREEFLT M STEF 1L
Remitialisable stap Inital alap SFC sier
Oiv-oR 2 L. GONVORZ # Cilv-ANCF2
: Eiiii=td & DAR-AHD
Divergencs to QR Convergencs e OR Dive genae ta AND

CONV-AND 2

<
Canvergence to AND
Logie functions

AND
AHD

ﬁ_ RAND

MOT ARD Einokion

HOT OR funcilon

Exclialve OR fumstion

_Ex_WT
ROT

MNOT fumction

{1 Functions! Beck Clagram
(2] Sequmetial Function Charf,

I02-EN_Ver1.0.fmis
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Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays

Froduct cantications

| UL cae, &L, cTck

Conbanmily with Conforming fo TA23EEC EN 811312
the law voltagae directiva !
Conbormmay with Conformng fo BBE3REEC | EN 811312 Zona B)
the EMC directive | EN 81000-8-2, EN €1000-8-3 and EN 61000-8-4
Degres of protectian Conformng to [EC 60528 | G
Ouenvollage categarny Confonming be FEC S04 13
Dag e of pollution Cnoforming bo IECAEN 517131-2] ]
Ambient mir temperature Cparadion f*a T.20.., +58 {+40 in enclosure), convioaming 1o |EC B006E-2-1 and IEC B0D8E-22
around the devics Srage "t |40+ "
Mencimum relathve umidity | [ 5% % witheut condensation or dripping water
Meximiem opergiing albitude Ciperaion |m | 2000
Transpor Im | 3048
Mochanica| resistance Frrumunity 1o wirslicre | | IEC: G007 tost Fo
irmmuréry 1o mechancal shoth ||| IEG SO0BE-2-37, test Ea
Resletance ta Irramarity bo | | IEC E1000-4-2, loved 3
elaciroatatic dlscharge sheciro sbalic dincher ge |
Realstarce Io HF interference  |mm.nity b ] [ IEC 61000-4-3, leved 3
{lmmunify) ehciromagnetio radiated fieids | |
Imrrdrty to ] | EC 81000-4-4, kel 3
fust epnugnte i burety { -
Immanity te shock waves [1EC B7000-3-5 T
Radio frequsncy | IEC G1000-4-5, level 3
N COMMOn Mok |
Voltage dips and breaks (~.) | | IBEC G1000-4-11
Emmunty te [ IEC B1D00-4-12
damped cacillation wave |
Gonducted and Conharming to EM 532211 iClhss B
recliaied emissions (G 11 |
Ganneclion 1o screw terminals  Flesiile cable withsable erd | mme |1 conducton: 0.25..2.5, cable; AVG 24 AVGT4
{Tightened Lsing | | 2 ponductors: 0.25...0.7T5, cable; AVWG 24.. AWWGE1E
@ 33 wermdriver) Sernisvld cable [mm= |1 sonductor; 0,2, 2.5, cable: AWE 25 AWGT4
Salid calile [ mm? 1 senducter 0225 cable; AWS 25, AWGT4
| | 2 conductors: 0.2 1.5, cable: AWG 24 WSS
Tiphiaring torue |[Nm D5
= 12V supply characteristics - _
Emart ralay lypa : { BR2BI21D | BR2 B201JD
Frimary Morming| voksge i [z 12
Vialtage (mils Inehxfing Fpple I 1104144 | 104,144
Newmiinal inpud currant s 130 200
Maximum nominal input current with extenslons ImA 1144 250
Fowar digaipated W T1E l2sg
Microdreaks Permissible duration | ma % 1 {repeated 20 imag)
Profection [ Agalret polargy invershn
= 24 V supply characteristics e R .
Smart relay, type CiSR2 - TER2 ismy . (Em3 . (SRS - |GR3. lsR3 . |BR3
: | #8150 #8200 | e2eiBD «2e28D |B101A0 | S10280 |E2E1ED  B2EZED
Frimary bominal voltage 8y L2d 124 |24 |24 |24 L4 L | 24
Vollemgpe Hmits Inchuding ripple | ¥ {182 30] 192 .50{18.2..30]19.2. 30| 192 "301 162 30| 16.2., 40 19.2.,.9¢
Hominal input current == ima_ [0 |00 Wm0 0 |8 e A
Maximurn nominal Input current with extensions | mA |- i= |- |=- 100 180 o 1ED ==
Fower diseipated TTRE HE] I E] E 14 IE 5
Maximurn powes distipated with sxtensions Tw T I= i - |8 | B I8 |10
Microtreaks Permissithe duraticn ‘ms ‘% 1 (repeatad 20 timea) o
Protection | | Aqairemt pasarity Imeerslon
~ 24V supply characteristics g TR :
Snart refay type : : [ ER2eleiB SRZedeld | BREB101E | sR3 BB
Primary Feomibral volage ¥ 124 24 |24 24
Valage limits Including npple ¥ | 204...28.8 (4. 268 | 24, 288 24,208
Nominal frequency [HE [ 50BO0 | ED-B0 5080 | 5060
Mominal input ca rrent [ma Ti45 233 | 140 | a0
Power dissipatedt (VA 4 |& |4 75
Microbreaks Permissible duraticn ms | % 10 {repeatad 20 timas)
rma insulation woliage L 11780 (R0-80 Hz)

Cf Felemetanice
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

~. 100.. mvwcmm :

| SR2w121RU

Smarl miay iype | BRZ 4 101FU 3Rz TRy j_iril'-lwlru
Primary Naminal waltage v | 100...240 | 100... 240 {100,240 | 100,240 | 100...240
Vollage limiis Incauding wple IV (#5284 (85 2684 60264 05284 8504
Mominal npul current imA | v | B0 | 100/&0 | B0 B
Mazimum naminal inpul curment with extensiens [mA |- |- | = | B0 | Bvan
Powar dissipated VA |7 7 {11 {7 112
Maximim powser d istipated wilh axlensions :"l||'|lq. = - |= 12 T
Micro-bresks Prrmissibie durafion jms |10 10 11 {1 [10
rms insuisation voliage ' [V |t7an | 1780 11780 {1780 (1780

L 1 ] |

meﬂnn nhmmtlw E A
Mumber of With LADDER pregramiming | | 120
control scheme lines |
Numbes of function Blocks  With FED programming | Up b 200
Cyele time | ms 10
Rasponss tima | ma =]

Back-up time Daytima | | 10 yarm (HRium battery) al 25 "C
(in the everd of power failue]  Frogram and satinge | 10 yasrs (EEPROM mamony)
Prog remm memory checking | | A% each povwerup
Cleeck dritt | | 42 minyear [0t 55 *C)
| & serimonth (a2 25 °C and calibeatiin)
Tumer block aocurnoy | 1% + 2 of the cyche tme

Discrete — Mvmﬂmm-

Smart relay typs. _ 'SRSR3
Eannaction | | Serew lerminal block
Hominal vaiue of inpats Viitage Iy [24 . -

Cirrent ImA |4 .
Input switching limit values  Af siate 1 ‘Voltage Ik |»15
Currani ImA 2230
A1 phade Voltage I %5
Curreri | iy | =0T
Input Impedance ot $tats 1 Ko [7a
Configurabls responsa time  EBtele Obe 1 | ma ‘o2
Sue o0 |me 103
Canfarmily to |EC 811313 [ _ﬁrpn 1
Sensor compalibility L] | Yaa FNP
2-wire Mo
Inpul by pe ' Reslethea
Isalatian Belwesn supply and Inpuss. ] | More
Batwesn Inputs l | MNonhe
Maximum enurniing egquency [kHz |1
Praiectian Againgt irversion of farminals | Control Insfructions net sececuted

Discrete ~u 100...240 V Input characteristics
 Brart ralay type - | BRAIERI :
Connection | Screw terminai block
Hommat velus of inputs eltage I | 100, 240

Curmnl Ima D@
Freguancy THz [ [47.. 83
knput switching lanit values At state 1 ‘Voltage 1L ]
Cumenl ImA |=0.1750 T na
A nlate O Voltage v | % 40
Currar fmA_ | <005
imput impedanca at stats | = W 3%
Configurabbe response Ume  Siete O bo 1 (50060 He} jme  BQ
Etatm 1 bo 0 [ROUEC H) lme [ED
Isolstion Betermen supply and inputs | Hone
Bebween mpuls | Mans
Protection Agairel lnversion af lerminaks | | Control instructions nol enecuted
|

ID2-EN. Yer1.0.fm/3




Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Smart ralay lyps i | SRS
Anaingue Inputs IngiLt eange v |0, 100r0,.24
Input Empedenze LAY " 12
oL m non: destnuctive -n:lhga Iy 130
Vaue of LEB ] [ 38 mV, 4 mA
Inpuit bype [ | Common moda
Convarsion Raralution JEL
Corversion ima | | Srraart refay cycle lime
Pracigian al 25 °C (8
ol 55 0 [ T282%
Repest AT ; 22% B
dcelmay | |
Isabadon Babwesn snakgue | | Hanm
clmaual ard supply | [ [
Cabling distance 'm | 10 mazirmaam, with acresnsd cable (asnaor nol maiabed)
Profection Agairst swersion of termirak | I{:nmml Imstruchions nol axecubed
i
amurﬁhy up- | SRtiseel SR E 10700 | 5R3 BIE1ee, SR AT1d 10
Cperating limit vahsss (¥ [=5..150 | ==5... 180,
] | 24,250 | =i 2, 200
Contacttype - LIS O
Thearmal current | & o 'EnupmxaA
i 1 2 outpuis 5 A
Elecirical durabdiity for Litieaclon DC-12 ¥ |24 |24
800 000 cparating cycles catagary & [s5 |16
£c-13 v | 24 (LR = 10 ma) | 24 (LR = 13 )
| A 108 0.8
ACAT [v {220 IE=
| & 14 i 15
AT-1E v 1230 | &30
A 0.8 Tos
Minimum switching capacity AL minimum Softage of 12V ‘mA 110 10
Low powar switching 12 - 10 mé 12V - 10mA
reliabibity of contact |
Maximum cperating rate Nodoad Hz 10 10
AL s {operatianal urrenty Hz oA (a3
Machanical ks In milliang of aperating cycles | (10 | o
Ratad mpulss Canforming to [EC 506479 i 1. [ |4
withestand valagm ard BEE4-1 | 1 |
Reaponss time Trip T Ime |10 70
Resat | ms is |8
Buiftin protection Short-circul tHur-
Against overvattapga and u'.rerlmd; | Hona
Transistor output characteristics o
Smart relay type | BR2ISHI
DOperaling linit valuss N ‘_'H" | 19.2..30
Leracl Mominal volegs v =
Memiral curmrt | A LS
Maximum cuerant | & | RS Al 30 Y
Drop oul woltage Al alabs | | %2 for =05 A
Redpanse fime Trp | ms %1
Resot ms a1
Bulit-in protection Agalrel overoad L YeE
and short-cinouits |
Agairal avervaltage (1 | Yea
Agaired wvarsion [Yes
of powe supply |

{1} I there /s no valf-free confact belwean the relay owipt and the loed.

2] Telernecankque |
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

30 3 I i
28] o] t
oy ot 1 ‘ 1
261 i ] - i
£ .o O 7 e
= N 5
£ I T
Eak] | B s
b3 1 EEEe—=
i 11 = s
"y 0.5 1 15 2 Gt (8]
AR
I —
F 1z T ff LR =10 e 24
oo o
- = e 4B,
E BBRy P ‘)JLR=EEJ:_|.:'&14U
B .c ] Zé,::
g P R o e L= W
B e —o — e
-2 ———lm "'r"":-_._ — E_f —— o= =
a B e s o ] R
ail

%%y 5z 03 64 05 08 47 DB 03 3 Curei &)

{1 OC- 13 swifching rasistive losss sng photo-caupier Solated so/id state bads, LR < s,

(21 0C- 13 awitching slecromagnats, LR < 2 X (L& ¢ iglinms, Ue Rated opsatioral volfaps, fa:
rated oparadtional cormant (with prodaction diode of [oed, Lss fe DC- 12 ciives and applhy a
coafficignt of 38 o the millons of operating cyalas waia)

D2-EN_Vart 0.fmi10
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

ag il I
ﬂ |"-I'|I J |E '—]
& a5 TITIR l: . i
1A TR | { |
3 20 i‘ " —1= l
E - LR ﬁj |r r
B o9 R o i E= r
k U D L B
Z o B e | B ek o e
oS : L 2 =i
] =E s W
. - —

BT Tas 1@ B 20 25 a0 a3 a3 4E B CheediA)

Wilions of opsrating opd i

L, o i)
o a
- —
ot

iy

L&

L=

T

h
t- i
] [

7
A7
T
P

=
n
II|
¥
]
|
II'.
¥
o
|
|
1
|
]
|

o o2 R4 4R Q@ A0 1.ﬁn -1.4 18 15 2 Cumard [ 4)

ACAB (S

14 T =7
k] ',‘h 9 1

gf : Ty —

i [ Fid 1 |

o I e 15" O A v
ne T — |
W) =
nel—1 !
02
o1

o T
ul as o7 e 11 13 1B LA 13 Surert (A)

Whliores (o opeialing cyces

{7} AG-1Z moichung reisive Dods and phuto-cougier Goimied Sofd Sa (08Cs, £0S = 0.9,

{2} AC- T4 Swdtshing smal sleciramBgnaiis bads whass pader adinin with the sfecromagnst

Closed i< F2 WA, meding. cog = 0.3, reaking: tos =03

{3} AG- 15 zwiiching sfeciramagnsis Jead's wiags pewe drawn with the sacroragnef ciosed s

= 72 WA, making cos = 0.7, breakimg cos = 0.4,

] Teismaiaiiaue

14102-EN_Verl 0.0mi 1



Referances Zelio Logic smart relays

Compact smart relays
Compact smartrelays with display.
Mumber Discrete OF which — Batay T Clogk  Raference - Weight
o0 inputn 09V outputs oulputs )
‘analegun :
Inpute ; kg
Supply =— 12V
12 8 4 4 Q R0 ER2B8121JD 0,250
20 12 g B ¥as SRz B201JD 0250
Supply =24 V
, abt 0 B o 4 o He SRZAMBD (1) 0280
o0 woesssdunityl 7 8 4 i © ~es _ SRABIZIED 6250
st g [ 4 TEs SRIB1ZED o0
0 12 z 8 [V Mo SR2 ANMBD 1) 1360
12 3] ] o he- SR2 B BD QLA
iz 5 0 ] Yex  GRZIBZ0IBD G2
Supply ~. 24 ¥
12 ] 0 4 1] Yos.  SRIB121B 025
W Fin) 12 o =3 o i ] ER3IB2MMB 0380

Supply ~.- 100, 240 V

10 £ o 4 o Mo 5R2 A10FU (3] 0,280
1z B g ] ] Yos _ SR2BIZIFU 0.250
20 [F] i ] a Ho SRZ AZDIFU (i) 0,360
12 o B ul Wea BRI B2O1FU et il
Numbser Digcrate Of which ~ Relsy  Tranmisior Glosk  Refamnce Wiakght
of i s D40 cutparts. outputs
inputs kg
Supply — 24 V
E i . 10 =] Q q ] Ha BRZDAMBED (1) o e ]
| o0 soveSS 12 B 4 4 5 Yei  SRREIZIED o=
o =zt T 0 12z ] o Mo EReDoMBD 9] 00
F' — 12 g 3 ] el SRZEZ201BD Q330
: Supply ~.. 24 ¥
] 12 8 0 4 ] Yei  SRIE1ZIE o220
- ' 2 12 a 3 i} Ye& SR2 E2018 03a0
e Supply ~ 100...240V
e i 0 B8 o i il hin SR2 DA0YFU 1) s
12 a B 4 o Yas | SRZE121FU 0.220
FRZEIZIED 3 [ 0 8 0 Mo SRZ D20TFL (1) 0.850
12 o g 1] Wea SRZ E201FU 0350
‘Compact "discovery” packs - :
Nuriber Fack conbents Refarmnce - Weight
Supply — 24 V
12 An SR2 B121B0 compact amart relay wah dlaplay,  SR2 PACKED 0.7

@ carnecting cable and "Zelic Soff” programmmg
woftaare suppliad on CO-Ram

20 An SRZ B2O1BD compact smart relay with disolay, SR PACKZEBD Q.85
8 cannecting cable and Zelic So8 progeatwmng
safware sUppéad an CO-Fom,

Supply ~. 100.240V

1z 80 $R2 BIZ1FY, compact amart relsy with display,  SR2 PACKFU Q.700
a connecting cabke and "Zelis Sok” programming
saftware suppied on CD-Radm,

20 An ER2 BR0FY, compact smer mlay with display, BRZ PACKIFU Q.85
@ comectng cable and "Zelio Sof” progarmmng

SRZFACK aas software sippliad on CO-Rom,

{1y Programming an smpar oplay i LADDER fangurage w_'.!.;' -

IZ-EN_Vert O fmi12




Zelio Logic smart relays

Modular smart relays
Madular smart relays with display = YT
Humiser Digcrete Of wihich Relay  Transisiof ﬂhﬂ HII’IIIWI  Welght
of il mputs oAy ouiputs outpute
Ingtst e
& Supply — 24V
i =3 . 10 ] 4 4 o Yea  SK3BBD 0260
il B 4 o 4 Yes SRS BI0IED G330
fir : 28 16 & W0 o You SR3 EXIBD 2,400
E: A 16 & o 7] ¥es SR3 B267B0 0,300
’r A Bupply ~. 24 V
b o . '. 10 & o 4 0 Yes SR3 BB 0.250
- aee —
l. s 25 16 o [T Teu &R3 B2E18 0,400
r2 e 'l|"
Supply ~. 100-240 ¥
ER3 B0IED 0 B o 4 o Yoo SRA B0 FU 0.250
° 78 16 o i g Yes  SRI BaBiFU 0.400
o Y
: anee mmmﬁl ’ Sl C e ]
- N Mumber Discrets Relay Rehamance - Waight
[. of 0 inputa autparis ] kg
S e Supply — 24 V {for smart relays SR3 BeesBD)
& 4 ¥l SR KTEIBD 0526
10 8 4 5R3 XT10180 0300
o 14 8 EERE L eSS SHI KT14BD 5220
-
g Supply ~ 24 V {for amart relays SR3 BesaB)
ERI m.ma B s 2 SR3 KTS1E o128
10 a 4 SR3XTi01B 0200
[T] [ & SRS XT141B 220
i e — Supply ~. 100-240 V/ (for smart relays SR3 BseeFl)
ey T T 8 4 2 SA3 LTEIFU 125
- e I s SR3XTIOFL 0z
II;- Eri 14 [ 5 SR3 AT141FU 0.220
! Fortmeon Bupply waktags Relerence wwir:
e e iy Modbus network =MV SRIMEUMIED &  0.300
SR -
SRIXT14180 Number Pack conlants Ralarenoe Weight
Supply — 24 V
10 An SR3 B101B0, modular smart relay, 8 conreding BR3 PACKED 0.700
caoke and "Zalle Bolt® programming eafwan
supplied an GO-Rom.
28 An SRZ B2E180 medular emart relay, 3 conecing  BR3 PACKZED 0.650
catle sne "Zelie Bofl” prog mmeming softwars
mppied on CD-Rom,
Supply ~ 100..240 v
0 An SR3 BE10TFU madutar srart refay, a comocting SR3I PACKPJ 0.700
cabds and "Zalia Solt” prog rameming sofbwan
supplled on CO-Rom.
6 AN SR3 B2ZE1FL medular smart reley wih dieplay, SR PACK2FU 0 B0
a connactng cabla and "Zelic Soft” programmng
sfhware supplied on CD-Rom.

ok Availmbio 1% quarer of 2004

{11 frckading 8 ouUBIWTs @ MaimUT corent of £ A and 2 uipuE &l MEXImam eLTent of §A.
{2} Poveer semply fo fhe YT efension end commmunication modles & viz fhe modiudar smart

ey
Notes Tha smar reay md f3 assocleted sxdensions must heve an idemical voifage

= Telore s | 14102EN_Merl.0.imi13
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Separate components

SR2Z COMOT

Acms

i Tasen

Iy Ty S RN e

A Buajable: 19 nall of 2004,

o R T

“Zelle Solf" for PO mulhlﬂhg.uq;e programming softwares BRI BFTOY .20
suppliad on CO-Rom (1), corpalible wih Windows 85, 58, NT,
2000, %P and ME. - _
Connecting cabbe between smar nelay and PC BR2CBLM 0,150
tleangthy 3 m}
Back-up memory o f e
EEPROM back-Up mamory SR2 MEMI sl i]
Sommunication interace L SRZCOMOIT A 0140
Gonverters for Optimum PL100 probes (y
Hllp_plr vaktage = 24 V (20 %, not |solsted)
n i i St _
g 3 : L
P00 40,40 -40.704 0.10Vord.20mh  AMP T138D 0118
Zowire, Jawire _ 400, 400 -148.212 O0.10Vord 20mh  RMP T2IBD FREG]
andd-wire  5S00 =2..292 0. 10Word 20mA  RMP TSIBD G118
0., 360 33, 432 0. 10Verd 20 md RMP TRIED 0116
a... 560 22,832 0. A0Vord Xmbs  RMP TFED 0118
Power supplies sy - e e e i
voitage ‘auiput voltage oulprst curent . ko
i 100,240 —1iV 188 ABL TRM1102 .10
4.8 H) v 148, ABL TRMZA04 FET
User's manwal English $H2‘ MANDTEN E‘.IW
for ﬂ;“ nrxrﬂmw French SRE MANDIFR 0100
on it smart rakay Carman SRZMANDIDE D.100
Spaniah SRZ MANDIES 0100
Halian SR2 MANDIT 0100
Porupuess SAZ MANDIFD D.100

1] ED-Ram cotaining "Faln Soff' safwars, an appication ey, a8 sal-fraimng manal,
irtollation frsruchiong and @ user's manuay,

(2] Sme pages 1401 13 80 140147
[3) Bae pages TAME0T o A0S
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Compact and modular smart refays
SR A1041BD, 3R2 D101FU, 8R3 B101BD and SR3 BI04FU {10 VD)

BRI B121JD, SR2 B12eBD, SR2 E121B, 5R2 A101FU, SR2Z B121FL, SR2 D101BD, SR2 E121BD, 3R2 E121B, SR2 E121FU

{12 o)

Mouriing on 35 mm L tall Sorew fixing fratractasis Jugs)

| :

a7 .6

I
!
i
{
]

pp i q_‘!

8R2 820140, 5R2 A201EBD, SR2 B20e8D, SR2 B2018, SR2 A201FL, 3R2 B2MFLU, 2R2 D20180, SR2 E201BD, SR2 E2018,

SR2 D20TFU and SR2 EZ0TFU (20 1O}
SR3 B26eBD and SR3 B2E1FU (26 UO)

Motuiting on 35 mm L rail Bcrew fining (retrctably g}
— . [
' oocotcettoidnann | e
el E:::: o AR E:Z_‘;:._i | =]
. L - "o =}
1 " ik s |
| sas = e | i <
BRI ATe1ea (6 1FD)
Mounting en 36 mm LT il Scraw fixing (reimetbla fugs)
[} oo | [} eeco
<] { ]
| .1
55w
¥ |

SRI XT1Mes and SRI XTi41ee (10 and 14 40

Mounting on 35 mm-L_r mlf Serew faing (retractable g

14102-EN_Ver .0mi15




Schemies Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

lwire sensors
SR sseeB0, SR2 B121J0 and 5R3 ssssBD

(oW BE g8 oo |

T

(1) 1 A prakcke-tlow fuse or clust-broaker
Aralogus inputs

SR RY2E0, SR B340 and SR B40e80 SRE BENIED, SR 82680 and SR2 B201.1D

— DY AL A0y ANALCC.
|
i TE iTa loa ¢ T Ca Tl
1y o 2 i ;
+
Lid I I f t b I [ 1
SR weaetl) 8RZ7 BSoAED
—2av | B‘Rggﬂgﬂ-m .- 11 E
=t L
R SR BAD At A g
il : | i N ,.-"1 f
e E - E{
= al
—— |
IR I -
iy b aia o
oLE 80
; ; o o009
COOO00 D o e ‘s 0
ar .:"n:'.ea. = o0 ob oo 55 E Wl Te Yo e M o T5)

(1) 1A quick-thow fuss or eell-breakar

{131 A quick-biow fuse or ciroun-Grasken

02-EN_VWear! 0.fm/1&
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Remes (continued Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Connection of smart relays on—supply :
ERZ sesnlD BR2 B12110, EA2 20980 and SR5 Biless mmﬁm mmm sRY 810280 mumiﬁm
bl !% + g
a2 | L A
=AW
“Th bl b

00 0o 806600606

= |
SR MOV ! | -
SMED HE st [FLIU AN

L4
B

=g v

(1) T A gried-tionk fuse ar ool braeke {1} 1 A quick-hiaw fuse or crcu-vaskar.
(21 Fuisa or alraLib-praghert,
3] Ireluethve kad.

Connection of smart relays on ~. supply

SR2 Beesl, SR A1eFLL, BRI 20HFY, ERE Beol and SR BesePFll

=-=1'4:|l. i | i ;

, ,
soien-ia T R % Wy
=12 LY =y I Lo
hi— A2 2 ¥ iy

560 He

1) 1 A quith-blenw fuse or civurt-brasker:
[z.l Flpa or Cird LUl B awesr.
(3] hencuiotive dpad.

@ Tetemerrarinue
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